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EDITORIAL

Jurnal Teknodik Volume 20 nomor 1 edisi Juni 2016 hadir kembali untuk para pembaca setia. Berbeda dari
edisi sebelumnya, Jurnal TEknodik edisi ini memuat 7 artikel yang masih terkait dengan teknologi pendidikan
maupun teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk pendidikan/pembelajaran. Ketujuh artikel yang disajikan
berikut ini meliputi hasil penelitian maupun kajian pada ranah pengembangan, pemanfaatan, dan evaluasi
media atau model pembelajaran. Selamat membaca!

Djoko Rahardjo, Sumardjo, Djuara P. Lubis dan Sri Harijati melakukan penelitian tentang hubungan
antara perilaku mahasiswa dalam mengakses internet dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Media internet
sudah banyak diterapkan untuk berbagai kepentingan dalam dunia pendidikan. Meskipun media internet sudah
dikenal luas, mahasiswa pendidikan tinggi jarak jauh yang tinggal di daerah perdesaan di beberapa wilayah
Indonesia masih menghadapi permasalahan dalam mengaksesnya. Perilaku akses internet mencakup tiga
komponen utama yaitu kogintif, afektif, dan konatif. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku akses internet
meliputi faktor lingkungan, karakteristik pesan, dan kredibilitas sumber. Penelitian survei yang dilaksanakan di
wilayah Surakarta dengan sampel 320 responden. Hasil ‘analisis.data dengan metode Model Persamaan
Struktural. menunjukkan bahwa faktor lingkungan berpengaruh nyata terhadap perilaku mahasiswa dalam
mengakses internet. Ternyata peningkatan akses internet lebih mudah dilakukan dengan peralatan berupa
handphone yang lebih murah, namun dibutuhkan pengembangan perangkat lunak yang sesuai dengan peralatan
tersebut. Strategi lain yang mendukung peningkatan akses adalah peningkatan kemampuan mahasiswa dalam
menelusur informasi.

Ika Kurniati melakukan studi untuk mengetahui pemanfaatan TV Edukasi oleh pengguna (guru maupun
siswa) yang ditinjau dari sisi akses, konten, promosi, maupun dari pengguna itu sendiri. Penelitian dilakukan di
Pulau Jawa yang tersebar pada 10 lokasi kabupaten/kota yaitu: Bandung, Banyumas, Malang, Semarang,
Surabaya, Tangerang, Garut, Purwokerto, Yogyakarta, dan Cianjur dengan jumlah responden guru dan siswa
sebanyak 250 responden. Waktu pelaksanaan penelitian antara Bulan Juni-Agustus 2014. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan instrumen angket kemudian dianalisis secara deskriptif persentase untuk kemudian
dikonsultasikan pada kriteria evaluasi yang telah dikembangkan sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dari sisi akses, >70% responden menonton TV Edukasi di rumah, responden mengakses melalui antena
biasa (TVRI) sebesar 35% - 45%, sisanya melalui akses lainnya. Responden mengakses TV Edukasi di sekolah
sebesar 45% - 50% melalui komputer (streaming TV Edukasi) dan TV Lokal. Dari sisi konten, hasilnya cukup
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Keikutsertaan responden dalam kegiatan promosi program baik yang
sifatnya fasilitasi, sosialisasi, maupun penyelengaraan Kuis Ki Hajar masih relatif kurang. Hal ini dikarenakan
kegiatan tersebut kebanyakan hanya dilakukan di sekitar ibu kota propinsi. Secara tidak langsung, hal ini
berdampak pada frekuensi pemanfaatan TV Edukasi di mana responden hanya 1 kali dalam seminggu
memanfaatkan TV Edukasi.

Ai Sri Nurhayati melakukan kajian tentang pengintegrasian Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) ke
dalam pembelajaran berbasis pendekatan saintifik sesuai Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 menekankan pada
dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan saintifik (pendekatan ilmiah).
Pendekatan ilmiah dalam pembelajaran meliputi kegiatan mengamati, menanya, mencoba, mengolah, dan
menyajikan data atau informasi, serta dilanjutkan dengan menganalisis, menalar, menyimpulkan, dan mencipta.
Tuntutan perubahan guru di antaranya yaitu: merancang pembelajaran (RPP) dengan pendekatan saintifik
yang mengintegrasikan TIK; mengembangkan berbagai metode pembelajaran yang kreatif dengan
mengintegrasikan TIK; guru lebih berperan sebagai fasilitator, kolaborator, mentor, pelatih, pengarah dan teman
belajar; dan guru dapat memberikan pilihan dan tanggung jawab yang besar kepada siswa untuk mengalami
peristiwa belajar. Sementara itu siswa dituntut menjadi partisipan aktif dalam menghasilkan karya dan berbagi



pengetahuan/keterampilan, baik saat belajar secara individu maupun kolaboratif dengan siswa lain, dan
melakukan eksplorasi dalam berbagai aktivitas ilmiah menggunakan TIK sebagai sarananya. Peran TIK dalam
pembelajaran saintifik di antaranya yaitu: memberikan kesempatan kepada guru untuk merancang pengalaman
belajar yang bermakna dengan menggunakan teknologi; dan memberikan peluang kepada guru untuk
mengembangkan kreativitasnya dalam proses pembelajaran sehingga mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang berpusat pada siswa, menarik, dan menyenangkan sebagai wahana interaktif untuk diskusi
bagi guru dan siswa baik sinkronous maupun asinkronous, sesuai tuntutan keterampilan abad 21.

Herwina Bahar, Imam Mujtaba dan Ismah meneliti tentang penerapan model pembelajaran tematik
berbasis Asmaul Husna untuk meningkatkan nilai-nilai religius pada anak usia dini di TK Lab School Fakultas
IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Jakarta. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keinginan untuk
menanamkan nilai-nilai religius yang menyangkut konsep tentang ketuhanan, ibadah, dan moral sejak usia
dini sehingga mampu membentuk religiusitas anak yang mengakar secara kuat dan mempunyai pengaruh
sepanjang hidup. Metode penelitian deskriptif dengan pendekatan penelitian tindakan kelas (classroom action
research) diterapkan melaluirtigasiklus. tindakan:=Feknik pengumpulan-data p dilakukan melalui observasi,
wawancara, studi dokumentasi, dan studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran tematik berbasis asmaul husna sangat efektif untuk meningkatkan nilai-nilai religius pada anak
usia dini. Efektivitas penerapan model tersebut dapat dilihat pada beberapa perubahan positif, baik yang terjadi
pada guru maupun yang terjadi pada diri peserta didik, terutama perubahan pada peningkatan nilai-nilai religius
dalam kegiatan pembelajaran. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menginspirasi pihak-pihak terkait seperti
Taman Kanak-Kanak Islam untuk dapat menerapkan model pembelajaran tematik berbasis asmaul husna.
Selain itu, model pembelajaran tematik berbasis asmaul husna dapat menjadi salah satu model pembelajaran
yang menunjang keberhasilan pendidikan karakter yang islami.

Bambang Warsita melakukan evaluasi bahan belajar Diklat Online calon pejabat Fungsional Pengembang
Teknologi Pembelajaran. Bahan belajar menempati posisi strategis dan vital dalam sebuah pendidikan dan
pelatihan (Diklat) yang diselenggarakan secara online. Bahan belajar tersebut harus dipelajarinya untuk
mencapai kompetensi tertentu. Permasalahannya adalah bagaimana kualitas bahan belajar modul dan power
point yang digunakan dalam Diklat online calon pejabat fungsional Pengembang Teknologi Pembelajaran?
Penelitian ini menggunakan metode survei secara online. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner secara
online kemudian dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif. Responden penelitian adalah peserta
Diklat online calon pejabat fungsional Pengembang Teknologi Pembelajaran angkatan 2 pada tahun 2014
sebanyak 135 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan belajar (modul dan power point) yang
digunakan telah memenuhi kriteria dengan kategori berkualitas baik. Hal ini menunjukkan bahwa bahan belajar,
baik modul maupun powerpoint yang digunakan dalam Diklat online mudah dipelajari oleh peserta Diklat dalam
rangka mencapai/menguasai kompetensi yang disyaratkan sebagai calon fungsional Pengembang Teknologi
Pembelajaran.

Faiza Indriastuti melakukan pengembangan model media audio pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan menyimak bagi anak usia dini. Sebagai alat komunikasi, bahasa memiliki peran penting termasuk
untuk mengembangkan kemampuan sosial. Penguasaan keterampilan sosial dalam masyarakat dimulai dengan
kemampuan berbahasa, dan dimulai sejak dini. Salah satu aspek tolok ukur dari keterampilan berbahasa
adalah menyimak. Menyimak akan mendukung kemampuan kosa kata seseorang sehingga memperlancar
kemampuan berkomunikasinya. Peningkatan kemampuan menyimak pada anak usia dini akhir-akhir ini banyak
diabaikan. Beberapa bahkan hanya fokus pada pengenalan huruf dan angka. Pengembangan salah satu
model pembelajaran yang memfokuskan pada peningkatan kemampuan menyimak anak usia dini, yaitu melalui
program Aku Kenal Suara Itu (AKSI). Selain pengembangan AKSI, artikel ini juga membahas efektivitas model
media audio pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode mix research yang menggabungkan metode
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penelitian kuantitatif dan kualitatif, dengan melibatkan 300 anak usia dini dan 88 pendidik PAUD di 8 propinsi
di Indonesia. Hasil dari penerapan model AKSI untuk peserta didik usia dini menunjukkan nilai 150,50 yang
berarti bahwa desain pembelajaran AKSI layak atau sesuai untuk digunakan sebagai model pembelajaran
sudah sesuai. Sedangkan hasil penerapan oleh pendidik dalam pembelajaran, menunjukkan nilai rata-rata
44,50 yang berarti bahwa model ini efektif untuk digunakan sebagai salah satu desain model pembelajaran
dalam meningkatkan kemampuan menyimak bagi anak usia dini. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
model AKSI sesuai dan efektif untuk digunakan sebagai salah satu model pembelajaran dalam meningkatkan
kemampuan menyimak bagi anak usia dini kelompok usia 4-6 tahun.

Suparti mengevaluasi efektivitas model media audio Permata Nusantara ditinjau dari aspek edukatif,
teknis, dan estetis dalam mencapai tujuan program. Bercerita, bernyanyi, dan bermain merupakan metode
pembelajaran di PAUD. Ketiga metode tersebut diramu dalam media audio pembelajaran “Permata Nusantara”.
Permasalahannya adalah apakah media audio Permata Nusantara efektif sebagai sebuah model media audio
pembelajaran. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner, catatan harian guru, pengamatan,
dan wawancara. Penglitian ini dilakukan. pada bulan Oktober 2015: Populasi yang diambil adalah guru TK/
PAUD di Garut, Jawa Barat dan Mamuju, Sulawesi Barat. Sampel diambil dengan teknik purpossive sampling
dan ditetapkan respondenya 20 orang guru. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa tingkat efektifitas dari aspek
edukatif adalah sebesar 75,28%; dari aspek teknis sebesar 78,25%, dan dari aspek estetis sebesar 79,75%
dengan beberapa catatan perbaikan. Oleh karena itu, Permata Nusantara sangat efektif digunakan sebagai
media pembelajaran di PAUD. Namun demikian, dalam pengembangan selanjutnya model ini perlu diperbaharui
dari sisi durasi cerita audio dan modifikasi penyajian lirik lagu permainannya (bw).



PERILAKU AKSES INTERNET MAHASISWA PENDIDIKAN TINGGI
JARAK JAUH DI SURAKARTA

INTERNET ACCESS BEHAVIOUR OF DISTANT HIGHER EDUCATION
STUDENTS IN SURAKARTA
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Departemen Sains Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat, PPS — IPB, Bogor, Indonesia
dj.rahardjo@ut.ac.id; sumardjo252@gmail.com; djuaralubis@gmail.com; harijati@ut.ac.id

Diterima tanggal: 10 Januari 2016, dikembalikan untuk direvisi tanggal: 02 Februari 2016, disetujui tanggal: 21 Februari 2016

Abstrak: Media internet sudah banyak diterapkan-untuk berbagai kepentingan dalam dunia pendidikan.
Meskipun media internet sudah dikenal luas, mahasiswa pendidikan tinggi jarak jauh yang tinggal di daerah
perdesaan di beberapa wilayah Indonesia masih menghadapi permasalahan dalam mengaksesnya. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara perilaku mahasiswa dalam mengakses internet
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Perilaku akses internet mencakup tiga komponen utama yaitu
kogintif, afektif, dan konatif. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku akses internet meliputi faktor
lingkungan, karakteristik pesan, dan kredibilitas sumber. Penelitian survei ini dilaksanakan di wilayah Surakarta
dengan sampel 320 responden. Data dianalisis dengan metode Model Persamaan Struktural. Hasil analisis
menunjukkan bahwa faktor lingkungan berpengaruh nyata terhadap perilaku mahasiswa dalam mengakses
internet. Ternyata peningkatan akses internet lebih mudah dilakukan dengan peralatan berupa handphone
yang lebih murah, namun dibutuhkan pengembangan perangkat lunak yang sesuai dengan peralatan tersebut.
Strategi lain yang mendukung peningkatan akses adalah peningkatan kemampuan mahasiswa dalam
menelusur informasi.

Kata kunci: akses internet, pendidikan jarak jauh, perilaku belajar mahasiswa

Abstract: Internet has been widely applied for educational purposes. Although the media is well known,
distant higher education students who live in remote or rural areas in Indonesia are still facing problems in
accessing it. The purpose of this study is to analyze the relationship between the behavior of the students in
accessing the Internet and the factors that influence it. Internet access behavior includes three main
components, namely cogintive, affective, and conative components. Factors that influence the behavior
include environmental factors, message characteristics, and source credibility. This survey research was
conducted in seven districts in Surakarta with a sample of 320 respondents. Data were analyzed in Structural
Equation Model method. The result shows that environmental factors significantly affect the behavior of
students in accessing the internet. It turns out that the increase in internet access is more easily done with
cheaper equipment such as mobile phones, but it is necessary to develop appropriate software for such
equipment. Another strategy that supports increased access is improving students’ capability in information
searching on the internet.

Key words: internet access, distant education, student learning behavior
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EVALUATION OF TV EDUKASI UTILIZATION
IN 10 DISTRICTS/CITIES OF 2014
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Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi Pendidikan dan Kebudayaan,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
JI. RE. Martadinata, Ciputat -Tangerang Selatan, Banten, Indonesia
(ika.kurniawati@kemdikbud.go.id)

Diterima tanggal: 12 Februari 2016, dikembalikan untuk direvisi tanggal 19 Februari 2016, disetujui tanggal 02 Maret 2016

Abstrak: Artikel ini merupakan hasil studi yang bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan TV Edukasi oleh pengguna
(guru maupun siswa) yang ditinjau dari sisi akses, konten, promosi, maupun dari pengguna itu sendiri. Penelitian ini
dilakukan di Pulau Jawa yang tersebar pada 10 (sepuluh) lokasi kabupaten/kota yaitu: Bandung, Banyumas, Malang,
Semarang, Surabaya, Tangerang, Garut, Purwokerto, Yogyakarta, dan Cianjur dengan jumlah responden guru dan
siswa sebanyak 250 responden. Waktu pelaksanaan penelitian antara Bulan Juni-Agustus 2014. Instrumen yang
digunakan untuk mengumpulkan data dari guru dan siswa berupa angket. Metode analisis data yang digunakan adalah
deskriptif persentase yang selanjutnya dikonsultasikan pada kriteria evaluasi yang telah dikembangkan sebelumnya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari sisi akses, >70% responden menonton TV Edukasi di rumah, responden
mengakses melalui antena biasa (TVRI) sebesar 35% - 45%, sisanya melalui akses lainnya. Responden mengakses
TV Edukasi di sekolah sebesar 45% - 50% melalui komputer (streaming TV Edukasi) dan TV Lokal. Dari sisi konten,
hasilnya cukup sesuai dengan kebutuhan pengguna. Keikutsertaan responden dalam kegiatan promosi program baik
yang sifatnya fasilitasi, sosialisasi, maupun penyelengaraan Kuis Ki Hajar masih relatif kurang. Hal ini dikarenakan
kegiatan tersebut kebanyakan hanya dilakukan di sekitar ibu kota propinsi. Secara tidak langsung, hal ini berdampak
pada frekuensi pemanfaatan TV Edukasi di mana responden hanya 1 kali dalam seminggu memanfaatkan TV Edukasi.

Kata kunci: evaluasi, TV Edukasi, akses, konten program

Abstract: This article is the result of study aiming to know the utilization of TV Edukasi by teachers and students from
the aspects of access, content, promotions, as well as the viewers. The research was conducted in June through
August 2014 in 10 districts/cities in Java, namely: Bandung, Banyumas, Malang, Semarang, Surabaya, Tangerang,
Garut, Purwokerto, Yogyakarta, and Cianjur by involving 250 teachers and students as the respondents. The instrument
used to collect the data from teachers as well as students was questionnaires. The data analysis method was descriptive
percentages which was then consulted to the evaluation criteria having been developed earlier. The result shows that in
terms of the access, >70% of respondents watch TV Edukasi at home, respondents accessing it via regular antennas
(TVRI) is 35% - 45%, the remainings access it via other media. Respondents accessing TV Edukasi in schools is 45%
- 50% through computer (streaming TV Education) and local TV. The content of TV Edukasi is in accordance with the
viewers’ needs. The participation of the respondents in promotional activities such as facilitation, socialization, and Ki
Hajar Quiz is still relatively low. This is because the activities are mostly done in and around the provincial capitals. This
indirectly impacts the frequency of TV Edukasi utilization by the respondents which is only once in a week.

Key words: evaluation, TV Edukasi, access, program content
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Diterima tanggal: 16 Februari 2016, dikembalikan untuk direvisi tanggal 27 Februari 2016, disetujui tanggal 12 Maret 2016

Abstrak: Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu menggunakan
pendekatan saintifik (pendekatan ilmiah). Pendekatan iimiah dalam pembelajaran semua mata pelajaran meliputi kegiatan
mengamati, menanya, mencoba, mengolah data atau informasi, dan menyajikan data atau informasi, serta dilanjutkan
dengan menganalisis, menalar, menyimpulkan, dan mencipta. Tulisan ini bertujuan untuk mengidentifikasi tuntutan
perubahan guru dan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan saintifik sesuai Kurikulum 2013 dan
mengidentifikasi peran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam pembelajaran saintifik. Tuntutan perubahan
guru tersebut di antaranya yaitu: merancang pembelajaran (RPP) dengan pendekatan saintifik yang mengintegrasikan
TIK; mengembangkan berbagai metode pembelajaran yang kreatif dengan mengintegrasikan TIK; guru lebih berperan
sebagai fasilitator, kolaborator, mentor, pelatih, pengarah dan teman belajar; dan guru dapat memberikan pilihan dan
tanggung jawab yang besar kepada siswa untuk mengalami peristiwa belajar. Adapun tuntutan terhadap siswa yaitu
siswa dituntut sebagai partisipan aktif yang menghasilkan karya dan berbagi (sharing) pengetahuan/keterampilan,
berpartisipasi sebanyak mungkin baik saat belajar secara individu maupun kolaboratif dengan siswa lain, dan melakukan
eksplorasi dalam berbagai aktivitas mulai dari melihat, menanya, menalar, mencoba, dan mengomunikasi dengan
menggunakan TIK sebagai sarananya. Peran TIK dalam pembelajaran saintifik di antaranya yaitu: memberikan
kesempatan kepada guru untuk merancang pengalaman belajar yang bermakna dengan menggunakan teknologi; dan
memberikan peluang kepada guru untuk mengembangkan kreativitasnya dalam proses pembelajaran sehingga mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang berpusat pada siswa, menarik, dan menyenangkan. Selain itu, sebagai wahana
interaktif untuk diskusi bagi guru dan siswa baik sinkronous maupun asinkronous, serta membangun kreativitas siswa
dalam mengakses berbagai sumber belajar maupun sebagai sarana berbagi (sharing) hasil karya siswa sesuai tuntutan
keterampilan abad 21.

Kata kunci: kurikulum 2013, pendekatan saintifik, Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), mengintegrasikan TIK.

Abstract: The 2013 curriculum emphasizes on modern pedagogical dimension of learning, i.e. scientific approach.
Scientific approach includes the activities of observing, questioning, experimenting, processing as well as presenting
data and information, and followed by analyzing, reasoning, summarizing, and creating. This paper aims to identify the
changing demands of teachers and students in scientific approach-based learning of 2013 Curriculum and identify the
role of Information and communication Technology (ICT). The demands to the teachers are such as: developing a
scientific based-lesson plan by integrating ICT into it; developing some creative teaching methods with ICT; being a
facilitator, collaborator, mentor, trainer, guide, and colleague; and giving significant choice and responsibility to the
students in terms of learning experiences. Meanwhile, the students are required to be more active in individual as well
as collaborative learning, to create as well as share knowledge/information; and to explore the material widely through
the scientific approach activities with ICT. The role of ICT in scientific approach learning are such as: giving a chance to
the teachers to develop a meaningful ICT-integrated learning experience and their creativity so that the learning process
becomes student centered, interesting, and full of fun. It can be a sincronous or asincronous forum of interactivity
between teacher and students. It can develop the students’ creativity to access various learning sources and share their
creation with others as required by the 21t Century Skills.

Key words: 2013 curriculum, scientific approach, Information and Communication Technology (ICT), integrating ICT
/
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THE APPLICATION OF THEMATIC LEARNING MODEL BASED ON
ASMAUL HUSNA TO INCREASE RELIGIOUS VALUES
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keinginan untuk menanamkan nilai-nilai religius yang menyangkut konsep
tentang ketuhanan, ibadah, dan moral sejak usia dini sehingga mampu membentuk religiusitas anak yang mengakar
secara kuat dan mempunyai pengaruh sepanjang hidup. Penelitian ini mendeskripsikan penerapan model pembelajaran
tematik berbasis asmaul husna untuk meningkatkan nilai-nilai religius pada anak usia dini di TK Lab School Fakultas
limu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Jakarta. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
penelitian tindakan kelas (classroom action research) yang diterapkan melalui tiga siklus tindakan. Teknik pengumpulan
datanya diperoleh melalui observasi, wawancara, studi dokumentasi, dan studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran tematik berbasis asmaul husna sangat efektif untuk meningkatkan nilai-nilai
religius pada anak usia dini. Efektivitas penerapan model tersebut dapat dilihat pada beberapa perubahan positif, baik
yang terjadi pada guru maupun yang terjadi pada diri peserta didik, terutama perubahan pada peningkatan nilai-nilai
religius dalam kegiatan pembelajaran. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menginspirasi pihak-pihak terkait seperti
Taman Kanak-Kanak Islam untuk dapat menerapkan model pembelajaran tematik berbasis asmaul husna. Selain itu,
model pembelajaran tematik berbasis asmaul husna dapat menjadi salah satu model pembelajaran yang menunjang
keberhasilan pendidikan karakter yang islami.

Kata kunci: model pembelajaran tematik, asmaul husna, nilai religius, anak usia dini

Abstract: The background of this research is the desire to implant religious values of God concept, worship, and
morals since early aged-children so that it can create strong religious characters to them that will give lifelong impacts.
The research is aimed to describe the implementation of asmaul husna based-thematic-learning-model to increase
religious values held by early-aged children at Lab School Kindergarten of Educational Faculty — Muhammadiyah
University, Jakarta. This research applies descriptive method of action research (classroom action research) implemented
through three cycles of action. The data is collected through observation, interviews, documentation studies, and
literature. The results shows that the implementation of asmaul husna based-thematic-learning-model is very effective
in increasing religious values held by early-aged children. It can be seen from some positive changes experienced by
the teachers as well as by the children (students), especially in the teaching-learning process activities. The result is
expected to inspire related parties such as Islamic Kindergartens to apply asmaul husna based-thematic-learning-
model because it is one of the models that can support the success of Islamic character teaching.

Keywords: thematic learning model, asmaul husna, religious values, early aged children
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Abstrak: Bahan belajar menempati posisi strategis dan vital dalam sebuah pendidikan dan pelatihan (Diklat) yang
diselenggarakan secara online karena merupakan materi pembelajaran yang digunakan oleh peserta Diklat dalam
mengikuti program Diklat online. Bahan belajar tersebut harus dipelajarinya untuk mencapai kompetensi tertentu.
Permasalahannya adalah bagaimana kualitas bahan belajar modul dan powerpoint (ppt) yang digunakan dalam Diklat
online calon pejabat fungsional Pengembang Teknologi Pembelajaran? Penelitian ini menggunakan metode survei
secara online. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner secara online. Respondennya adalah peserta
Diklat online calon pejabat fungsional Pengembang Teknologi Pembelajaran angkatan 2 pada tahun 2014 sebanyak
135 orang. Analisis data menggunakan teknik deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan belajar
(modul dan powerpoint) yang digunakan Diklat online calon pejabat fungsional Pengembang Teknologi Pembelajaran
telah memenuhi kriteria dengan kategori berkualitas baik. Hal ini berarti bahwa bahan belajar baik modul maupun
powerpoint yang digunakan dalam Diklat online mudah dipelajari oleh peserta Diklat dalam rangka mencapai/menguasai
kompetensi yang disyaratkan sebagai calon fungsional Pengembang Teknologi Pembelajaran. Oleh karena itu, untuk
mendapatkan bahan belajar yang berkualitas perlu dilakukan evaluasi bahan belajar.

Kata kunci: diklat online, evaluasi, bahan belajar, modul, powerpoint (ppt)

Abstract: Learning material is a strategic and vital thing in a training which is held online because the participants use
it during the online training. They use it to achieve certain competencies.The problem is how the quality of the learning
materials modules and powerpoint (ppt) used in the online training for functional Instructional Designer candidates is.
This study uses an online survey method. The data are collected by using online questionnaire. Respondents are the
participants of online training for functional Instructional Designer candidates of class 2 in 2014 amounting 135 people.
The analysis is done with quantitative descriptive technique. The result indicates that the learning materials (module
and powerpoint) used in online trining for functional Instructional Designer candidates have met the criteria with the
category of good quality. This means that the learning materials (module and powerpoint) used in this online training
are easy to learn by the training participants in achieving certain competencies required to get a functional position of
an Instructional Designer. Therefore, to get good learning materials, an evaluation to it is required.

Keywords: online training, evaluation, learning materials, modules, powerpoint (ppt)
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TO INCREASE LISTENING SKILL OF EARLY-AGED CHILDREN
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Abstrak: Bahasa adalah alat komunikasi yang penting bagi setiap orang. Melalui bahasa, seseorang dapat
mengembangkan kemampuan sosialnya. Penguasaan keterampilan sosial dalam masyarakat dimulai dengan kemampuan
berbahasa, dan dimulai sejak dini. Salah satu aspek tolok ukur dari keterampilan berbahasa adalah menyimak. Menyimak
akan mendukung kemampuan kosakata seseorang sehingga memperlancar kemampuan berkomunikasinya. Peningkatan
kemampuan menyimak pada anak usia dini akhir-akhir ini banyak diabaikan. Beberapa bahkan hanya fokus pada
pengenalan huruf dan angka. Untuk itu, melalui kelebihan-kelebihan media audio, BPMRPK mengembangkan salah
satu model pembelajaran yang memfokuskan pada peningkatan kemampuan menyimak anak usia dini, yaitu program
Aku Kenal Suara Itu (AKSI).Selain pengembangan AKSI, artikel ini juga membahas efektivitas model media audio
pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode mix research yang menggabungkan metode penelitian kuantitatif
dan kualitatif, dengan melibatkan 300 anak usia dini dan 88 pendidik PAUD dari 8 propinsi di Indonesia. Hasil dari
penerapan model AKSI untuk peserta didik usia dini menunjukkan nilai 150,50 yang berarti bahwa desain pembelajaran
AKSI layak atau sesuai untuk digunakan sebagai model pembelajaran.Sedangkan hasil penerapan oleh pendidik dalam
pembelajaran,menunjukkan nilai rata-rata 44,50 yang berarti bahwa model ini efektif untuk digunakan sebagai salah
satu desain model pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan menyimak bagi anak usia dini.Oleh karena itu,
model AKSI sesuai dan efektif untuk digunakan sebagai salah satu model pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan
menyimak bagi anak usia dini kelompok usia 4-6 tahun.

Kata kunci: menyimak, pendidikan anak usia dini, model media audio pembelajaran

Abstract: Language is an essential communication instrument for everyone. Through language,someonecan develop
their social skill. Social skill masterystarts with language skill, which has been developing since early ages. One of the
language aspects indicating someone’s language skill is listening. Listening will support vocabulary mastery, which is
very important for language skill. However, listening skill development at early-aged child is overlooked. Some even just
focus on literacy and numeracy. Therefore, through the advantages of audio media, BPMRPK develops a learning
model which focuses on improving listening skill of early-aged children, i.e. Aku Kenal Suara Itu (AKSI) program.Besides
AKSI, this article also discusses about the effectiveness of instructional audio media model in learning. This study uses
mix research method that combines quantitative and qualitative research methods, involving 300 early-aged children
and 88 early-aged child educators from 8 provinces in Indonesia. The result of AKSI model implementation for early-
aged children shows the value of 150.50, which means that AKSI as instructional design is suitableto be used as a
learning model. The result of AKSI implementation by educators shows an average value of 44.50, which means that
this model is effective to be used to improve early-aged children’s listening skill. Therefore, it can be concluded that AKSI
model is suitable and effective to be used to improve early-aged children’s listening skill (4-6 years old).

Keywords: listening, early-aged child education, instructional audio media model
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Abstrak: Bercerita, bernyanyi, dan bermain merupakan metode pembelajaran di PAUD. Ketiga metode tersebut
diramu dalam media audio pembelajaran “Permata Nusantara”. Permasalahannya adalah apakah media audio
Permata Nusantara efektif sebagai sebuah model media audio pembelajaran. Tujuan evaluasi ini adalah untuk
menilai efektivitas model media audio Permata Nusantara ditinjau dari aspek edukatif, teknis, dan estetis dalam
mencapai tujuan program. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner, catatan harian guru,
pengamatan, dan wawancara. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2015. Populasi yang diambil adalah
guru TK/PAUD di Garut, Jawa Barat dan Mamuju, Sulawesi Barat. Sampel diambil dengan teknik purpossive
sampling dan ditetapkan respondenya 20 orang guru. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa tingkat efektifitas
dari aspek edukatif adalah sebesar 75,28%; dari aspek teknis sebesar 78,25%, dan dari aspek estetis sebesar
79,75% dengan beberapa catatan perbaikan. Oleh karena itu, Permata Nusantara sangat efektif digunakan
sebagai media pembelajaran di PAUD. Namun demikian, dalam pengembangan selanjutnya model ini perlu
diperbaharui dari sisi durasi cerita audio dan modifikasi penyajian lirik lagu permainannya.

Kata kunci: evaluasi, media audio pembelajaran, Permata Nusantara, PAUD

Abstract: Telling a story, singing, and playing are teaching methods applied in Early-aged Child Education.
These three teaching methods are integrated into a learning audio media model of “Permata Nusantara”. The
problem is whether it is effective as a learning audio media model. Thus, the aim of this evaluation is to get data
about the educational, technical, and aesthetic aspects of Permata Nusantara in attaining the goals. The data
collecting methods used here are questionnaire, portfolio, observation, and interview. This research is carried
out in October 2015 in Garut, West Java and Mamuju, West Sulawesi. The population of this research is
kindergarten/Early-aged Child Education teachers in both locations.The samples is taken by using purposive
sampling to get 20 Kindergarten teachers. The result shows that the effectivity level of educational aspect is
77.7%, of technical aspect is 82.5%, and of aesthetic aspect is 85.7% with some improvement suggestion for
the model being developed. In short, the model of Permata Nusantara is very effectice to be applied as learning
media in kindergarden/Early-aged Child Educational schools. However, further production of the model should
reduce the duration of the program and modify the lyrics of the game song more creatively.

\Keywords: evaluation, learning audio media, Permata Nusantara, Early-aged Child Education
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Abstrak: Media internet sudah banyak diterapkan untuk berbagai kepentingan dalam dunia pendidikan.
Meskipun media internet sudah dikenal luas, mahasiswa pendidikan tinggi jarak jauh yang tinggal di daerah
perdesaan di beberapa wilayah Indonesia masih menghadapi permasalahan dalam mengaksesnya. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara perilaku mahasiswa dalam mengakses internet
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Perilaku akses internet mencakup tiga komponen utama yaitu
kogintif, afektif, dan konatif. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku akses internet meliputi faktor
lingkungan, karakteristik pesan, dan kredibilitas sumber. Penelitian survei ini dilaksanakan di wilayah Surakarta
dengan sampel 320 responden. Data dianalisis dengan metode Model Persamaan Struktural. Hasil analisis
menunjukkan bahwa faktor lingkungan berpengaruh nyata terhadap perilaku mahasiswa dalam mengakses
internet. Ternyata peningkatan akses internet lebih mudah dilakukan dengan peralatan berupa handphone
yang lebih murah, namun dibutuhkan pengembangan perangkat lunak yang sesuai dengan peralatan tersebut.
Strategi lain yang mendukung peningkatan akses adalah peningkatan kemampuan mahasiswa dalam
menelusur informasi.

Kata kunci: akses internet, pendidikan jarak jauh, perilaku belajar mahasiswa

Abstract: Internet has been widely applied for educational purposes. Although the media is well known,
distant higher education students who live in remote or rural areas in Indonesia are still facing problems in
accessing it. The purpose of this study is to analyze the relationship between the behavior of the students in
accessing the Internet and the factors that influence it. Internet access behavior includes three main
components, namely cogintive, affective, and conative components. Factors that influence the behavior
include environmental factors, message characteristics, and source credibility. This survey research was
conducted in seven districts in Surakarta with a sample of 320 respondents. Data were analyzed in Structural
Equation Model method. The result shows that environmental factors significantly affect the behavior of
students in accessing the internet. It turns out that the increase in internet access is more easily done with
cheaper equipment such as mobile phones, but it is necessary to develop appropriate software for such
equipment. Another strategy that supports increased access is improving students’ capability in information
searching on the internet.

Key words: internet access, distant education, student learning behavior



PENDAHULUAN

Meskipun media internet telah dikenal luas dan
minat mahasiswa untuk belajar di pendidikan tinggi
jarak jauh meningkat, masih jarang ada penelitian
mengenai perilaku akses internet mahasiswa
pendidikan tinggi jarak jauh yang tinggal di beberapa
wilayah perdesaan di Indonesia. Laporan yang
disampaikan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJIl 2013) menggambarkan
bahwa para pengguna internet masih terbatas pada
pengguna internet yang tinggal di kota besar di
Indonesia dengan pemanfaatan akses yang terbatas
pada internet untuk bisnis. Penggunaan internet untuk
pendidikan terutama di daerah perdesaan Indonesia
masih jarang dilaporkan.

Menurut Miarso (2004), kecuali memperluas
kesempatan pendidikan, pendidikan tinggi jarak jauh
juga harus berfungsi meningkatkan mutu pendidikan
secara merata, meningkatkan relevansi pendidikan
dengan kebutuhan pembangunan dan meningkatkan
efisiensi dalam penyelenggaraan pendidikan. Hal ini
sesuai dengan kebijakan pemerintah seperti
dituangkan dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi.

Karakteristik pendidikan tinggi jarak jauh ditandai
dengan adanya jarak antara pengajar dan
mahasiswa. Adanya jarak ini memungkinkan hadirnya
media komunikasi sebagai alat untuk menyampaikan
informasi dan ilmu pengetahuan dalam proses belajar
mahasiswa. Salah satu alternatif media yang
digunakan dalam proses belajar mengajar adalah
media internet. Harapannya adalah bahwa akses
internet sekarang ini bukan lagi hanya untuk
masyarakat perkotaan saja, tetapi agar merata dan
dapat dijangkau oleh masyarakat perdesaan di
seluruh Indonesia. Hal itu ditunjukkan dengan telah
diterbitkannya Peraturan Menteri Komunikasi dan
Informatika Nomor: 48/Per/M.Kominfo/11/2009
tentang Penyediaan Jasa Akses Internet pada
Wilayah Pelayanan Universal Telekomunikasi Internet
Kecamatan dan kemudian disusul dengan
perubahanannya Nomor:19/Per/M.Kominfo/12/2010.
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Dengan demikian, dukungan pemerintah terhadap
pemerataan akses informasi melalui internet cukup
nyata.

Universitas Terbuka (UT) tercatat memiliki jumlah
mahasiswa sebanyak 565.264 orang per 30
Nopember 2012 dengan perincian mahasiswa Non
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (Non Pendas)
150.741 orang sedangkan selebihnya mahasiswa
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (Universitas
Terbuka, 2013). Banyaknya jumlah mahasiswa UT
dengan kemampuan yang beragam serta
keterbatasan media internet di wilayah tempat tinggal
mereka telah menjadi sebuah tantangan besar. UT
sebagai institusicpendidikan jarak jauh sudah
berupaya.untuk memberikan layanan baik berupa
penyebaran informasi secara satu arah, maupun
pembelajaran secara interaktif melalui berbagai
media. Media internet merupakan salah satu pilihan
bagi mahasiswa terutama yang tinggal jauh dari
sumber informasi.

Media internet merupakan media yang paling
tepat dalam pendidikan jarak jauh. Media ini memiliki
kelebihan dibandingkan dengan media lain seperti
radio dan televisi. Media internet dapat mencakup
teks, suara, gambar dan video. Interaktivitasnya pun
juga melebihi media yang lain. Penelitian Zaidin
(2004) tentang persepsi mahasiswa UT terhadap
internet di wilayah Makassar menyimpulkan bahwa
sebagian besar respondennya sangat tertarik dengan
penggunaan UT online. Rye dan Zubaidah (2008)
meneliti tentang masalah pengaksesan internet pada
mahasiswa pascasarjana UT di Bangka Belitung dan
menyimpulkan bahwa kesulitan mahasiswa tidak
hanya pada ketersedian sarana yang terbatas saja
tetapi juga pada kenyataan bahwa belum
membudayanya penggunaan internet di kalangan
mereka. Hal ini justru menjadi tantangan bagi
mahasiswa karena tidak tersedianya sarana
pendukung lainnya yang tepat.

Berdasarkan dari permasalahan di atas,
diperlukan kajian yang komprehensif mengenai
sejauh mana perilaku mahasiswa dalam mengakses
media internet serta faktor-fator apa saja yang
mempengaruhi perilaku aksesnya.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1)
menganalisis hubungan perilaku pengaksesan
internet pada mahasiswa pendidikan tinggi jarak jauh
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, (2)
merumuskan strategi untuk meningkatkan dan
menguatkan akses internet mahasiswa.

KAJIAN LITERATUR
Elemen Komunikasi

Komunikasi merupakan unsur penting dalam
sebuah proses belajar mahasiswa karena hal ini
mencakup penyampaian informasi dan ilmu
pengetahuan. Proses komunikasi melibatkan
berbagai elemen sepertiz'sumber, pesan; media; dan
komunikan yang saling terkait dan saling
mempengaruhi.

Harold Lasswell (Littlejohn, 2009a:405)
mendefinisikan komunikasi sebagai suatu kegiatan
yang melibatkan lima pertanyaan, yaitu who, says
what, in which chanels to whom and with what effect.
Dengan demikian, menurut Lasswell, ketika seseorang
menyampaikan pesan maka akan menghasilkan efek,
baik positif maupun negatif pada diri penerima pesan.

Menurut DeVito (1997:47), komunikasi mengacu
pada tindakan, oleh satu orang atau lebih, yang
mengirim dan menerima pesan yang terdistorsi oleh
gangguan (noise), terjadi dalam suatu konteks tertentu,
mempunyai pengaruh tertentu, dan ada kesempatan
untuk melakukan umpan balik.

Littlejohn dan Foss (2009b: 802), yang mengkritik
model komunikasi Berlo yang cenderung linier,
menjelaskan bahwa komunikasi adalah interaksi
simultan terus menerus dari sejumlah besar variabel,
bergerak, berubah, dan dinamis, tidak statis dan
berhenti, tanpa awal atau akhir tetap, yang mana setiap
variabel mempengaruhi setiap variabel yang lain dan
pada gilirannya dipengaruhi oleh variabel lain. Media
Komunikasi Internet. Salah satu elemen komunikasi
yang bisa menghubungkan subjek-subjek yang terlibat
dalam proses komunikasi adalah media internet.

Istilah internet merupakan singkatan dari
interconnection-networking yang memiliki arti seluruh
jaringan komputer yang saling terhubung dengan
sistem tertentu untuk melayani miliaran pengguna di
seluruh dunia. Sebagai media komunikasi baru, intenet

diharapkan dapat melengkapi dan menggantikan
komunikasi tatap muka dengan keunggulan biaya
rendah dan meningkatkan efisiensi dalam banyak
situasi. Berbagai pihak menghabiskan banyak usaha,
waktu, dan uang untuk memperkenalkan dan
memanfaatkan teknologi ini.
Richard Daft dan Robert Lengel (Littlejohn & Foss,
2009h:641-2) mengajukan hipotesis tentang kapasitas
media dalam membawa informasi. Teori ini dikenal
dengan media richness theory (MRT). Kapasitas
media meningkat sejauh mana media memenubhi
empat kriteria yaitu: 1) kemampuan umpan balik yaitu
kemampuan media memfasilitasi umpan balik seketika
(sinkronisitas)dan [klarifikasi masalah selama
hubungan. itu; 2) pemanfaatan saluran komunikasi
yang meliputi berbagai isyarat yang difasilitasi oleh
media; 3) adanya variasi bahasa yang menunjukkan
kemampuan media memfasilitasi keterlibatan angka
dan bahasa alami; dan 4) fokus pribadi / sumber yang
menggambarkan bahwa media ini memiliki
kemampuan untuk menyampaikan perasaan dan
emosi pribadi dari pihak yang berkomunikasi.
Munculnya teknologi komputer dalam dunia
komunikasi merupakan jawaban dari kriteria kapasitas
media yang memenuhi syarat perkembangan
komunikasi dalam MRT yang disebutkan di atas.
Komunikasi yang dimediasi komputer menurut
Thurlow et al. (2004:15) pada dasarnya mengacu pada
komunikasi manusia yang dicapai melalui, atau dengan
bantuan, teknologi komputer. Teknologi komputer ini
merupakan alat bantu proses komunikasi yang paling
lengkap dalam paradigma media baru (new media).
Dewdney A. dan Ride P. (2006:8)
mengungkapkan bahwa media baru terfokus secara
eksklusif pada teknologi komputer sedangkan media
lain lebih menekankan pada bentuk-bentuk budaya
dan konteks tempat teknologi digunakan, misalnya:
seni rupa, film, perdagangan, dan ilmu pengetahuan.
Fokus utama yang dimaksud adalah internet.
Menurut Green L. (2010:3), istilah internet
mencakup infrastruktur teknologi yang saling
berhubungan dan jaringan yang mendukung World
Wide Web; situs milik pribadi yang terhubung ke web;
sumber dan pembuat perangkat lunak terbuka dan
tertutup (misalnya Firefox, Wikipedia, Internet



Explorer, Google); komputer dan bahasa sehari-hari
dalam hal membuat internet diakses orang dari
berbagai budaya dan tingkat kemahiran; email,
chatting dan pesan instan; blog dan situs jejaring
sosial (misalnya facebook); game, komunitas,
lingkungan dan dunia (misalnya World of Warcraft,
Second Life); dan banyak hal tentang komunikasi
yang dimediasi secara digital telah masuk menjadi
kehidupan sehari-hari.

Dibandingkan dengan teknologi sebelumnya,
menurut Cantoni dan Tardini (2006:189), internet
memiliki kelebihan antara lain: memungkinkan
penggabungan dengan beberapa media sebelumnya;
teks digital dapat diubah dan direproduksi-dengan
sangat mudah; diakses oleh kelompok besar
masyarakat sehingga meningkatkan rasio melek
digital yang menjadikan orang-orang non-profesional
pun dapat mengolah dan membuat gambar digital
dan film digital, menulis dan mencetak teks, atau
mempublikasikannya melalui internet; memungkinkan
untuk komunikasi dua arah dan multi arah. Namun
kelemahan utama dunia elektronik adalah dukungan
fisik tidak kuat, perangkat keras dan perangkat lunak
yang digunakan berubah sangat cepat sehingga
membutuhkan peningkatan terus menerus dari setiap
koleksi digital.

Akses Media Internet

Internet telah menjadi media komunikasi utama,
seperti yang dilaporkan oleh Internet World Stat tahun
2012 (http://www.internetworldstats.com) yang
menyatakan bahwa jumlah pengguna di Asia 44,8%
dari pengguna internet di seluruh dunia. Peringkat
jumlah pengguna di negara-negara Asia dimulai dari
China, India, Jepang, dan peringkat keempat
Indonesia dengan jumlah pengguna diperkirakan 55
juta atau 22,1% dari total penduduk Indonesia.
Peningkatan akses ini mendorong perkembangan
berbagai hal seperti bidang ekonomi, sosial,
pendidikan, dan teknologi internet itu sendiri.

Akses memiliki enam pengaruh antara lain:
pengaruh fisik, kognitif, afektif, ekonomi, sosial dan
politik (Rice, McCreadie dan Chang, 2001:70).
Sedangkan menurut Bucy dan Newhagen (2004:7-
14), akses ke media internet dapat dibagi menjadi
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empat dimensi. Akses teknologi yang berbicara
mengenai perangkat keras dan infrastruktur memiliki
dua dimensi, yaitu: akses fisik ke komputer dan akses
ke internet sebagai suatu sistem. Akses konten
menyangkut motivasi untuk menggunakan teknologi
informasi dan kemampuan untuk memproses makna
segera setelah pengguna terhubung ke sistem
komunikasi. Akses konten juga memiliki dua dimensi,
yaitu: akses sosial dan kognitif.

Lebih lanjut Bucy dan Newhagen (2004:15)
menjelaskan bahwa satu arah aliran informasi dalam
sistem media massa mendorong pemodelan akses
sebagai suatu proses linear. Dengan media massa
seperti koran,-pembaca harus memiliki hard copy
untuk mengetahui apa yang wartawan bicarakan,
pemirsa televisi harus memiliki pesawat televisi untuk
menonton acara pada waktu tertentu. Dengan
internet, pengguna membutuhkan modem atau
saluran telepon dan komputer. Dalam kasus apapun,
pada umumnya dapat dikatakan bahwa akses
teknologi adalah linear dalam arti bahwa antarmuka
fisik yang dapat dilihat biasanya komputer pribadi,
harus hadir untuk mengakses konten yang berada
dalam sistem informasi yang terhubung.

Penelitian Terdahulu

Chaudhuri et al. (2005) meneliti dampak
bervariasinya sosio ekonomi yang memengarubhi
keputusan rumah tangga dalam membayar akses
internet. Hasil penelitian Chaudhuri menemukan
bahwa penghasilan dan tingkat pendidikan
merupakan prediktor yang paling kuat dalam
pembelian akses internet. Masalah kepemilikan
pekerjaan dan masalah gender tidak berasosiasi
dengan akses internet, dan tarif bulanan internet
hanya berdampak kecil terhadap akses.

Omotayo (2006) melakukan survei terhadap
penggunaan internet di kalangan mahasiswa tingkat
sarjana. Hasil penelitian Omotayo menyimpulkan
bahwa penggunaan internet cukup tinggi terutama di
warung internet. Penggunaan internet tidak
memengaruhi penggunaan perpustakaan. Masalah
umum yang dihadapi mahasiswa adalah lemahnya
sinyal penerimaan dari server dan masalah biaya.
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Lin dan Yu (2008) meneliti perbedaan gender dalam
pengaksesan internet remaja, motivasi menggunakan,
dan kegiatan online. Penelitian Lin & Yu menghasilkan
kesimpulan bahwa gap dalam perbedaan gender
semakin menurun. Tidak ada perbedaan gender dalam
motivasi penggunaan internet. Perbedaan gender
nampak pada kegiatan online.

Chen dan Fu (2009) meneliti hubungan antara
penggunaan internet dan prestasi akademik siswa
sekolah menengah di Taiwan utara. Temuannya
mengonfirmasikan bahwa penelusuran informasi
melalui online membantu meningkatkan nilai ujian.
Sedangkan internet yang digunakan untuk sosialisasi
serta bermain dan pengaksesan melalui-warung
internet menurunkan performa ujian mereka. Laki-
laki dan perempuan memiliki perbedaan pola dalam
menggunakan internet.

Peou et al (2011) menguji hubungan penggunaan
internet dan sikap pengguna terhadap internet, serta
pemanfaatan bidang akademik oleh mahasiswa
Kamboja. Penggunaan internet untuk tujuan akademik
masih jarang di kalangan mahasiswa. Dugaan utama
biaya adopsi teknologi dan membangun pendekatan
pragmatis untuk menyesuaikan visi pendidikan
menjadi tantangan utama dalam mengintegrasikan
internet ke dalam pendidikan tinggi di Kamboja

Omotesho et al. (2012) meneliti bagaimana
petugas penyuluh pertanian di provinsi Kwara Nigeria
mengakses teknologi informasi dan komunikasi.
Penelitian ini menemukan bahwa hambatan utama dari
para penyuluh dalam menggunakan teknologi
informasi dan komunikasi adalah biaya tinggi,
ketiadaan listrik, kurangnya akses ke internet,
lemahnya kemampuan memahami teknologi informasi
dan komunikasi.

Zamani (2012) membandingkan keterampilan
internet antara mahasiswa dan instrukturnya pada
pusat pelatihan guru di kota Isfahan Iran. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa instruktur tidak dapat
menyampaikan pengetahuan komputernya karena
antara lain kurangnya infrastruktur, tidak tersedianya
internet bandwidth yang memadai dan tidak cukupnya
dukungan pada pemecahan masalah teknis. Serta
tidak cukupnya dukungan finansial dan dukungan
moral.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode survei
dengan cara memberikan kuesioner kepada
mahasiswa yang melakukan registrasi pada masa
registrasi 2013.2 di wilayah Surakarta. Penelitian
dilakukan di tujuh kabupaten atau kota yang
menyelenggarakan Tutorial Tatap Muka (TTM) yang
meliputi kabupaten Boyolali, Karanganyar, Klaten,
Sragen, Surakarta, Sukoharjo, dan Wonogiri.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September
2013. Jumlah sampel sebanyak 320 mahasiswa non
pendidikan dasar (Non-Pendas) secara acak tanpa
memandang program studi dan tahun masuk
mahasiswa: Metode analisis yang digunakan dalam
penelitianini adalah Structural Equation Model (SEM).
Analisis SEM digunakan untuk melihat hubungan antar
variabel.

Penelitian ini menggunakan empat variabel utama.
Variabel laten faktor lingkungan dengan indikator-
indikator hubungan reflektif terdiri atas: ketersediaan
internet, dukungan lingkungan terhadap pengaksesan
internet, dan hambatan terhadap pengaksesan
internet. Variabel laten karakteristik pesan dengan
indikator-indikator hubungan reflektif terdiri atas:
kejelasan, kecepatan, keakuratan, relevansi dan
kelengkapan informasi. Variabel laten kredibilitas
sumber dengan indikator-indikator hubungan reflektif
terdiri atas: kepercayaan, dayatarik, dan keahlian
sumber. Variabel laten endogen perilaku akses internet
dengan indikator-indikator hubungan reflektif terdiri
atas: aspek kognitif, afektif, dan konatif. Konsep
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

KREDIBITITAS
SUMBER \
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KARAKTERISTIK PERILAKUAKSES
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LINGKUNGAN
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Gambar 1 Konsep hubungan antar variabel perilaku
akses internet dan faktor yang mempengaruhinya



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kepemilikan Alat Akses

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
kepemilikan alat cukup baik yaitu sebesar 93.13%
responden memiliki alat untuk mengakses internet.
Sedangkan hanya 6.88% saja yang tidak mempunyai
alat akses.

Tabel 1 Kepemilikan alat akses internet

Kepemilikan alat Jumlah (%)

Tidak punya alat 22 6.88
Telepon Selular (HP) 155 48.44
Komputer/tablet/laptop 37 11.56
HP dan komputer/tablet/laptop 106 33.12
Total 320 100.00

Tingginya kepemilikan alat akses ini merupakan
potensi yang cukup nyata bahwa umumnya
mahasiswa siap untuk mengakses internet.
Dibandingkan dengan alat akses internet yang lain,
telepon selular bisa lebih murah dan lebih praktis
karena dapat dibawa kemanapun. Kelebihan ini
memungkinkan mahasiswa untuk belajar setiap ada
waktu luang. Lorencowicz et. al. (2014) meneliti
mahasiswa Polandia dengan hasil 96% mahasiswa
memiliki komputer sendiri maupun komputer keluarga
dan 97% dari yang memiliki komputer tersebut
memiliki akses ke internet. Menurut KompasPrint
(2015) (http://print.kompas.com/baca/2015/07/21/
Penetrasi-Internet-Belum-Merata), Tim Kompas telah
melakukan jajak mendapat di seluruh Indonesia dan
hasilnya menunjukkan bahwa 84% pengguna internet
memanfaatkan telepon gengggam untuk mengakses
internet.

Kepemilikan Akun Internet

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
kepemilikan akun cukup baik yaitu 78.75% responden
memiliki akun. Sedangkan 21.25% responden tidak
mempunyai akun internet. (Tabel 2). Fakta bahwa
kepemilikan akun yang cukup tinggi ini menunjukkan
bahwa secara umum mahasiswa siap untuk
berkomunikasi melalui internet dengan akun yang
dimilikinya.
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Tabel 2: Kepemilikan akun internet

Kepemilikan akun internet Jumlah (%)

Tidak punya akun 68 21.25
Email saja 112 35.00
Email+(Facebook/Twitter) 91 28.44
Email+Facebook+Twitter 33 10.31
Facebook/Twitter 16 5.00

Total 320 100.00

Menurut penelitian Morley DA (2014), Facebook
bagi mahasiswa merupakan alat yang mudah
digunakan dan diakses setiap saat dan cukup
membantu sebagai sarana untuk saling mendukung
sesama mahasiswa. Hasil penelitian tersebut juga
menyatakan bahwa email dianggap terlalu formal
untuk berkomunikasi.

Indeks Perilaku Akses Internet dan Faktor yang
Mempengaruhinya

Secara umum, indeks perilaku mahasiswa dalam
mengakses internet pada aspek kognitif, dan afektif
cukup baik. Namun demikian, pada aspek konatif,
tingkatannya adalah sedang (Tabel 3).

Tabel 3: Nilai skor variabel

Variabel Nilai skor (%)

Faktor Lingkungan

Ketersediaan Internet 57.70
Dukungan 70.47
Hambatan 32.88
Kredibilitas Sumber
Kepercayaan 68.65
Dayatarik 63.44
Keahlian 67.92
Karakteristik Pesan
Kejelasan 54.79
Kecepatan 49.79
Keakuratan 61.56
Relevansi 58.23
Kelengkapan 55.00
Perilaku Akses Internet
Kogpnitif 75.03
Afektif 83.13
Konatif 56.70
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Mahasiswa memiliki wawasan yang cukup
tentang komputer berinternet, menelusuri internet
untuk mencari informasi, dan berkomunikasi melalui
internet. Internet bukan barang baru bagi mahasiswa,
umumnya mahasiswa mengenal dengan cukup baik
melalui telepon selular yang dapat mengakses
internet.

Hal itu didukung oleh sikap mereka terhadap
penggunaan internet antara lain kemauan mereka
dalam menggunakan komputer berinternet, perasaan
mereka atas perlunya menelusuri informasi melalui
internet dan kesukaan mereka terhadap penggunaan
internet untuk berkomunikasi. Sikap ini merupakan
bentuk emosi atau motivasi- mahasiswa terhadap
pengaksesan internet. Mahasiswa: yang memiliki
kemampuan tidak akan tergerak mengakses apabila
mereka tidak memiliki kemauan untuk melakukannya.
Aspek konatif pada pengaksesan internet nampaknya
perlu diperhatikan mengingat bahwa kebisaan
mahasiswa mengakses internet memiliki nilai skor
56.70. Mahasiswa nampaknya belum terbiasa
menggunakan internet terutama pada masalah
pembelajaran mereka. Hal ini diduga bahwa
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penggunaan internet dalam proses pembelajaran
mereka di UT baru sebatas pilihan apabila mahasiswa
tidak mendapatkan alternatif lain yang bisa
mendukung mereka.

Indeks kredibilitas sumber menunjukkan bahwa
mahasiswa memiliki persepsi yang cukup baik
terhadap institusi sebagai sumber informasinya.
Kepercayaan terhadap institusi memiliki tingkat yang
paling tinggi di antara dayatarik dan keahlian. Persepsi
mahasiswa terhadap karakteristik pesan menunjukkan
bahwa keakuratan pesan dan relevansi informasi yang
dibutuhkan menempati urutan yang paling tinggi.
Dukungan lingkungan mendapatkan nilai skor yang
paling tinggi dalam faktor lingkungan. Mahasiswa
merasa bahwa ketersediaan akses internet yang baik
masih belum memadai.

Hubungan Perilaku Akses dan Faktor-faktor yang
Mempengaruhinya

Setelah dilakukan modifikasi pada model
diperoleh goodness of fit yang memenuhi syarat
sebagai model yang baik (Gambar 2).
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Gambar 2: Hasil akhir model hubungan Faktor lingkungan, Kredibilitas sumber, Karakteritik
pesan, dan Perilaku akses internet Mahasiswa UT



Model menunjukkan bahwa faktor lingkungan
berpengaruh positif secara langsung terhadap
perilaku akses internet. Faktor lingkungan juga
berpengaruh pada karakteristik pesan dan kredibilitas
sumber. Temuan ini mengkonfirmasi teori-teori Rice
et al. (2001) dan Bucy dan Newhagen (2004).
Karakteritik pesan dan kredibilitas sumber merupakan
variabel antara yang menghubungan faktor
lingkungan dan perilaku akses internet.

Indikator-indikator yang memengaruhi perilaku
mahasiswa dalam mengakses internet adalah
ketersediaan internet di rumah, dukungan keluarga
(faktor lingkungan), relevansi, dan keakuratan
informasi (karakterisitik“pesan), serta“kepercayaan
terhadap sumber informasi/(kredibilitas sumber).
Sedangkan indikator yang paling kuat dipengaruhi
adalah wawasan, kemauan dan kebisaan menelusur
informasi melalui internet.

Analisis Kepentingan dan Performa

Secara umum, perilaku akses internet merupakan
kelompok atribut yang layak dipertahankan dan
mendapat prioritas paling tinggi dalam perbaikan dan
dipertahankan, sedangkan persepsi mahasiswa
terhadap karakteristik pesan pada indikator relevansi
dan keakuratan informasi merupakan prioritas
berikutnya untuk ditingkatkan. Persepsi mahasiswa
terhadap kredibilitas sumber mendapat prioritas sama
pentingnya dengan perilaku mahasiswa dalam
mengakses internet (Gambar 3).
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Keterangan:

itnl = internet rumah

itn3 = adanya warnet

dkgl = dukungan keluarga
dkg2 = dukungan pemerintah
hbtl = hambatan keluarga
hbt2 = hambatan jarak warnet
hbt4 = hambatan waktu akses
jls = kejelasan informasi

cpt = kecepatan informasi
akr = keakuratan informasi

rlv = relevansi informasi

Ikp = kelengkapan informasi
pcy = kepercayaan pada sumber
dyt = daya tarik sumber

ahl = keahlian sumber

kogl = wawasan berinternet
kog2 = wawasan menelusur
kog3 = wawasan berkomunikasi
aftl = kemauan berinternet
aft2 = kemauan menelusur
aft3 = kemauan berkomunikasi
konl'. = kebisaansberinternet
kon2 = kebisaan menelusur
kon3 = kebisaan berkomunikasi
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Gambar 3: Matriks Kepentingan dan Performa Indikator
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Menurut Pike (2004), importance-performance
analysis adalah teknik analisis yang dapat digunakan
untuk membantu dalam pengambilan keputusan
menurut skala prioritasnya. Analisis ini berupa matriks
yang terbentuk oleh dua sumbu yaitu, sumbu X dan
sumbu Y. Sumbu X adalah nilai skor jawaban
responden, sedangkan sumbu Y adalah loading factor
yang diperoleh melalui analisis SEM.

Sumber informasi dalam model komunikasi
pembelajaran pendidikan jarak jauh ini adalah UT
sebagai institusi pendidikan. Sumber informasi
merupakan unsur utama yang memiliki kewajiban dan
bertanggung jawab untuk selalu memperbaiki diri agar
informasi yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa. Seluruh stakeholder UT vyaitu pejabat
dan seluruh staf yang menghasilkan informasi harus
sadar bahwa selalu menjadi bahan yang dipersepsikan
oleh mahasiswa dan masyarakat umum termasuk
calon mahasiswa. Daya tarik, kepercayaan, dan
keahlian suatu sumber menjadi tolok ukur tingkat
kredibilitas institusi. Informasi yang dihasilkan institusi
merupakan pedoman bagi mahasiswa yang selalu
ditunggu-tunggu. Oleh karena itu, setiap produksi
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informasi yang tidak sesuai dengan kebijakan yang
telah ditentukan akan merugikan institusi secara
keseluruhan.

Pesan merupakan produk dari sumber yang harus
selalu mengandung syarat karakteristik tertentu yang
dapat diukur. Pesan berkaitan erat dengan citra sumber,
karena pesan mewakili kredibilitas sumber. Pesan harus
selalu terkendali untuk menghindari kemungkinan
terjadinya kesalahan. Pesan yang disampaikan juga
harus sesuai dengan kebutuhan mahasiswa sehingga
dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi.

Media komunikasi internet merupakan perantara
pokok antara sumber dan penggunanya. Rendahnya
tingkat perilaku akses internet banyak- disebabkan
oleh rendahnya ketersediaan peralatan untuk
mengakses media ini. Untuk meningkatkan akses
internet, diperlukan alat pengaksesan internet yang
murah dan dapat diakses di banyak tempat.
Penggunaan komputer PC untuk komunkasi melalui
internet nampaknya perlu biaya tinggi dan
keterjangkauan jaringan telepon.Pengguna utama
adalah mahasiswa dan pengguna kedua adalah
masyarakat umum/calon mahasiswa. Pengguna
utama yang memerlukan informasi dan yang
berkepentingan untuk komunikasi memiliki tanggung
jawab untuk juga mengembangkan diri.
Pengembangan diri dengan meningkatkan
kemampuan menggunakan komputer berinternet
akan bermanfaat bagi diri mereka di masa depan.
Mahasiswa dapat saling membantu untuk
meningkatkan kemampuan ini. Dengan belajar
melalui peer group akan lebih memudahkan
mahasiswa memahami dan mempraktekkan
penggunaan komputer berinternet.

Strategi Peningkatan Akses Mahasiswa UT
Proses komunikasi melalui media elektronik
seperti internet mensyaratkan tidak hanya hadirnya
perangkat keras, perangkat lunak, serta peralatan
untuk akses ke internet dihadapan penggunanya,
tetapi juga wawasan dan kemauan menggunakan
sehingga menjadi kebiasaan.Berdasarkan hasil
analisis yang telah diuraikan, strategi untuk
meningkatkan akses internet dapat dirumuskan
sebagai berikut: 1) kemampuan menelusur informasi

merupakan aspek penting dalam berbagai
kepentingan pembelajaran. Untuk itu mahasiswa
perlu meningkatkan kemampuan ini agar berhasil
dalam proses belajar mereka. UT sebagai institusi
pendidikan perlu mendorong mahasiswa agar
meningkatkan kemampuan dalam hal akses internet.
Dorongan yang nyata berupa pelatihan yang
komprehensif diperlukan agar mahasiswa dapat
mempraktekkan kemampuan penelusuran informasi
melalui internet ini; 2) ketersediaan fasilitas
pengaksesan internet berpengaruh langsung
terhadap akses mahasiswa terhadap internet.
Umumnya mahasiswa mengakses melalui PC
ataupun laptop karena alat'ini yang paling mudah
bagi mahasiswa untuk mengerjakan tugas-tugas.
Namun demikian, alat ini bagi beberapa mahasiswa
kurang ekonomis. Oleh karena itu, UT perlu
menyiapkan program internet yang mudah diakses
mahasiswa melalui alat telepon seluler maupun
tablet yang jauh lebih murah. Dengan demikian, di
manapun mahasiswa berada mereka bisa
meluangkan waktu untuk belajar melalui internet; 3)
kredibilitas sumber yang meliputi kepercayaan
terhadap sumber, daya tarik, serta keahlian sumber
merupakan faktor yang sangat penting bagi institusi
untuk dipertahankan. Untuk itu terjaminnya
mahasiswa memperoleh informasi yang memadai
bagi kebutuhannya merupakan syarat mutlak; dan
(4) karaktersitik informasi terutama pada aspek
keakuratan informasi dan relevansi informasi perlu
ditingkatkan. Untuk itu, UT perlu menjaga agar
produk informasi selalu terkendali. Di samping itu,
perlu diprioritaskan informasi yang benar-benar
dibutuhkan mahasiswa saja.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Terdapat hubungan antara fasilitas internet dan
perilaku mahasiswa dalam mengakses internet.
Faktor relevansi dan keakuratan pesan/informasi
berhubungan dengan faktor kepercayaan
mahasiswa terhadap sumber informasi. Terdapat
hubungan antara faktor kepercayaan terhadap
sumber dan perilaku mahasiswa dalam mengakses
internet. Wawasan, kemauan, dan kebisaan



mahasiswa dalam menelusur informasi melalui
internet merupakan faktor yang paling dipengaruhi
dalam model ini. Oleh karena itu, kemampuan
menelusur internet merupakan faktor utama yang
membutuhkan upaya peningkatan.

Strategi peningkatan akses internet yang patut
diperhatikan adalah perluasan program yang dapat
mengakomodasi peralatan internet yang lebih murah
seperti telepon selular (HP). Bagi mahasiswa yang
telah memiliki alat akases, strategi yang tepat untuk
menguatkan mahasiswa dalam mengakses internet
adalah dengan meningkatkan kemampuan
menelusur internet.
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Saran

Untuk meningkatkan akses internet mahasiswa,
insititusi UT perlu menambahkan program aplikasi
internet yang dapat diakses melalui alat yang lebih
banyak digunakan oleh mahasiswa dan yang tidak
bergantung pada fasilitas yang bersifat tetap seperti
komputer. Hal ini akan memungkinkan mahasiswa
yang hanya memiliki telepon selular/handphone (HP)
saja dapat mengakses website UT melalui internet.
Untuk meningkatkan akses, mahasiswa perlu
meningkatkan kemampuan menelusur informasi
melalui internet agar kemampuan mengakses
internet secara keseluruhan meningkat. UT sebagai
institusi diharapkan /memberikan pelatihan yang
komprehensif mengenai cara menelusur informasi
melalui internet kepada mahasiswanya melalui
kelompok belajar.
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Abstrak: Artikel ini merupakan hasil studi yang bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan TV Edukasi oleh pengguna
(guru maupun siswa) yang ditinjau dari sisi akses, konten, promosi, maupun dari pengguna itu sendiri. Penelitian ini
dilakukan di Pulau Jawa yang tersebar pada 10 (sepuluh) lokasi kabupaten/kota yaitu: Bandung, Banyumas, Malang,
Semarang, Surabaya, Tangerang, Garut, Purwokerto, Yogyakarta, dan Cianjur dengan jumlah responden guru dan
siswa sebanyak 250 responden. Waktu pelaksanaan penelitian antara Bulan Juni-Agustus 2014. Instrumen yang
digunakan untuk mengumpulkan data dari guru dan siswa berupa angket. Metode analisis data yang digunakan
adalah deskriptif persentase yang selanjutnya dikonsultasikan pada kriteria evaluasi yang telah dikembangkan
sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari sisi akses, >70% responden menonton TV Edukasi di rumabh,
responden mengakses melalui antena biasa (TVRI) sebesar 35% - 45%, sisanya melalui akses lainnya. Responden
mengakses TV Edukasi di sekolah sebesar 45% - 50% melalui komputer (streaming TV Edukasi) dan TV Lokal. Dari
sisi konten, hasilnya cukup sesuai dengan kebutuhan pengguna. Keikutsertaan responden dalam kegiatan promosi
program baik yang sifatnya fasilitasi, sosialisasi, maupun penyelengaraan Kuis Ki Hajar masih relatif kurang. Hal ini
dikarenakan kegiatan tersebut kebanyakan hanya dilakukan di sekitar ibu kota propinsi. Secara tidak langsung, hal ini
berdampak pada frekuensi pemanfaatan TV Edukasi di mana responden hanya 1 kali dalam seminggu memanfaatkan
TV Edukasi.

Kata kunci: evaluasi, TV Edukasi, akses, konten program

Abstract: This article is the result of study aiming to know the utilization of TV Edukasi by teachers and students from
the aspects of access, content, promotions, as well as the viewers. The research was conducted in June through
August 2014 in 10 districts/cities in Java, namely: Bandung, Banyumas, Malang, Semarang, Surabaya, Tangerang,
Garut, Purwokerto, Yogyakarta, and Cianjur by involving 250 teachers and students as the respondents. The instrument
used to collect the data from teachers as well as students was questionnaires. The data analysis method was descriptive
percentages which was then consulted to the evaluation criteria having been developed earlier. The result shows that
in terms of the access, >70% of respondents watch TV Edukasi at home, respondents accessing it via regular antennas
(TVRI) is 35% - 45%, the remainings access it via other media. Respondents accessing TV Edukasi in schools is 45%
- 50% through computer (streaming TV Education) and local TV. The content of TV Edukasi is in accordance with the
viewers’ needs. The participation of the respondents in promotional activities such as facilitation, socialization, and Ki
Hajar Quiz is still relatively low. This is because the activities are mostly done in and around the provincial capitals.
This indirectly impacts the frequency of TV Edukasi utilization by the respondents which is only once in a week.

Key words: evaluation, TV Edukasi, access, program content
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PENDAHULUAN

Pembangunan di bidang pendidikan nasional
masih dihadapkan pada beberapa permasalahan
yang perlu ditangani secara serius, yaitu: (1) belum
meratanya kesempatan memperoleh pendidikan; (2)
rendahnya kualitas dan relevansi pendidikan; serta
(3) lemahnya manajemen pendidikan. Berbagai
upaya telah dan sedang dilakukan oleh pemerintah
untuk mengatasinya. Salah satu upaya yang
dilakukan yaitu pendayagunaan Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) (Kementerian Pendidikan
Nasional, 2010).

Pustekkom di bawah Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan telahmemanfaatkan. TIK untuk
memecahkan permasalahan pendidikan. Salah satu
pendayagunaan TIK adalah pemanfaatan siaran
televisi pendidikan. Pemanfaatan siaran televisi
pendidikan sebagai media pembelajaran telah lama
menjadi program dari Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan melalui Pustekkom. Hal ini diawali
dengan penyiaran program pendidikan luar sekolah
dengan judul Bina Bakat bekerjasama dengan TVRI
pada tahun 1983. Kerjasama dengan TVRI ini
dilanjutkan dengan penyiaran program pendidikan
budi pekerti yang pada saat itu dikenal dengan
program ACI (Aku Cinta Indonesia). Ada dua seri di
bawah bendera ACI yang disiarkan oleh TVRI yaitu
celah-celah kehidupan siswa SMP (ACI SMP) dan
celah-celah kehidupan siswa SMA (ACI SMA).

Setelah kerjasama dengan TVRI berakhir, pada
tahun 1990 Departemen Pendidikan Nasional
bekerjasama dengan TPI menyiarkan program siaran
televisi pendidikan sekolah (STVPS). Kerjasama ini
berakhir pada tahun 1995 karena pihak TPI
memutuskan program kerjasama tersebut
(Pustekkom Depdiknas, 2009:98).

Sejak tahun 2004, karena adanya kebutuhan
siaran televisi yang khusus menyiarkan program
pendidikan, Kementerian Pendidikan Nasional
melalui Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi
Pendidikan (Pustekkom) kembali menyelenggarakan
siaran televisi pendidikan dengan nama Televisi
Edukasi (TVE). TVE diresmikan di Jakarta oleh
Menteri Pendidikan Nasional pada saat Itu yaitu Prof.
Malik Fajar pada tanggal 12 Oktober 2004. TVE
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didirikan dengan misi mencerdaskan masyarakat,
menyajikan ketauladanan, menyebarluaskan
informasi dan kebijakan pendidikan, serta memotivasi
masyarakat untuk gemar membaca. Sasaran TVE
yaitu peserta didik di semua jalur, jenjang, dan jenis
pendidikan.

Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi yang
dilakukan selama ini, pemanfaatan siaran TVE belum
optimal (Pustekkom Kementerian Pendidikan
Nasional, 2010). Salah satu penyebabnya adalah
kendala akses, di mana siaran TVE ini hanya dapat
dimanfaatkan oleh mereka yang telah memiliki antena
parabola. Dalam rangka mengatasi kendala akses
ini.upayayang-dilakukan Pustekkom vyaitu: (1)
bekerjasama dengan/ TV Lokal dan TV Kabel (£ 70
stasiun TV Lokal dan TV Kabel) untuk membantu
dalam penyiarannya; (2) bekerjasama dengan TVRI
dalam menyiarkan siaran pendidikan interaktif; (3)
mengembangkan video on demand (VoD) serta
siaran TVE live streaming yang dapat diakses melalui
web tve.kemdikbud.go.id. (4) mekerjasama dengan
telkomvision; (5) memberikan bantuan berupa
perangkat ke beberapa sekolah baik pesawat televisi,
parabola, set top box, VCD/DVD player bahkan
genset (bagi sekolah yang belum mendapat aliran
listrik) agar mereka dapat menangkap siaran TVE;
dan (6) menerapkan teknologi TV berbasis IP (IPTV).

Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa upaya
yang telah dilakukan oleh Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan melalui Pustekkom pada waktu itu
telah cukup maksimal, seperti pemberian perangkat
TV dan parabola, set top box, serta mengadakan
kerjasama dengan beberapa TV Lokal dan TV Kabel
dalam penyiarannya. Disamping itu, Pustekkom juga
telah mengadakan sosialisasi pemanfaatan TVE ke
33 propinsi. Upaya yang telah dilakukan oleh
pemerintah ini tentunya menghabiskan dana yang
cukup besar. Hal ini perlu diimbangi dengan
pemanfaatan yang optimal dari sasaran TVE. Oleh
karena itu, perlu ada studi evaluasi pemanfaatan TV
Edukasi baik dari aspek masukan (akses dan konten
program), aspek aktivitas (promosi program),
keluaran (output program terkait pengguna), dan
outcome program.



lka Kurniawati: Evaluasi Pemanfaatan TV Edukasi di 10 Kabupaten/Kota tahun 2014

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: (1)
bagaimana para pengguna dalam mengakses siaran
TV Edukasi? (2) bagaimana kualitas tampilan siaran
TV Edukasi? (3) apakah konten TV Edukasi sesuai
dengan kebutuhan pengguna? (4) apakah konten TV
Edukasi sudah memadai baik dari sisi kuantitas
maupun kualitas? (5) dalam rangka mensosialisasikan
TV Edukasi, aktivitas promosi apa saja yang telah
dilakukan? (6) berapa jumlah responden yang telah
mengikuti aktivitas promosi TV Edukasi? (7)
bagaimana efektifitas dari kegiatan promosi tersebut?
(8) bagaimana minat dan motivasi pengguna dalam
memanfaatkan TV Edukasi? dan (9) bagaimanapola
pemanfaatan TV Edukasi oleh pengguna?

Berdasarkan rumusan masalah tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pemanfaatan TV Edukasi oleh pengguna baik guru
maupun siswa ditinjau dari sisi akses, konten,
promosi, maupun dari pengguna itu sendiri.

KAJIAN LITERATUR
TV Edukasi (TVE)

Sebelum membahas TV Edukasi (TVE), perlu kita
mereview kembali televisi dalam pembelajaran.
Teknologi televisi menawarkan berbagai jenis pola
pengajaran kepada siswa. Format-format
penyampaiannya bergantung kepada jenis pilihan
teknologi dan penyiaran sebagai berikut: (1) video
satu arah dan audio satu arah (penyiaran); (2) video
satu arah dan audio dua arah (interaktif); dan (3) video
dua arah dan audio dua arah (interaktif), (Smaldino
etc, 2008:215)

Selanjutnya Smaldino menyatakan bahwa
program penyiaran televisi instruksional biasanya
tidak menyajikan pengajaran inti dalam mata
pelajaran. Peran televisi instruksional untuk melayani
tujuan antara lain membantu memperjelas materi di
mana siswa sering mengalami kesulitan dalam
memahaminya, melengkapi bahan belajar yang
sudah ada, serta membangkitkan motivasi dan minat
belajar siswa. Hal-hal inilah yang menjadi
pertimbangan dalam pengembangan TVE oleh
pemerintah saat itu melalui Departemen Pendidikan
Nasional (Depdiknas).

Sejak tahun 2004 Departemen Pendidikan Nasional
melalui Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi
Pendidikan (Pustekkom) telah menyelenggarakan
siaran Televisi Pendidikan melalui TV Edukasi (TVE).
TV Edukasi memiliki visi “Menjadi siaran televisi
pendidikan yang santun dan mencerdaskan”.

Program pada Televisi Edukasi antara lain
meliputi: 1) pendidikan formal baik dari PAUD sampai
perguruan tinggi; 2) pendidikan informal (agama,
budaya, kesehatan, pendidikan karakter/budi pekerti,
pertanian, peternakan, keterampilan, otomotif, dan
lain-lain); 3) pendidikan non formal (program paket
A, paket B, paket C, dan lain-lain); 4) informasi
kebijakan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan/
news, e-magazine; 5) program pendukung ujian
nasional (siaran pendidikan interaktif untuk SD, SMP,
SMA, dan sederajat); dan 6) program sertifikasi guru.
Di antara program-program tersebut, yang menjadi
program unggulan siaran TV Edukasi yaitu: 1) siaran
pendidikan interaktif; 2) budaya; 3) kuis Kihajar; dan
4) ACI. Siaran pendidikan interaktif diluncurkan
pertama kali pada tahun 2007. Program ini dirancang
khusus untuk membantu siswa menghadapi ujian
nasional dan ujian akhir semester. Program budaya
dibuat untuk mengangkat dan memperkenalkan
budaya-budaya lokal yang ada agar dikenal luas oleh
masyarakat. Sementara itu program Kuis Kihajar
merupakan program yang diselenggarakan setiap
tahun dalam rangka menyosialisasikan TV Edukasi
kepada para siswa dengan cara mengajak siswa
belajar sambil mengikuti kuis. Program TV Edukasi
dalam bentuk drama dapat dilihat pada serial drama
ACI (Aku Cinta Indonesia). Program ini sangat
terkenal pada era tahun 1980-an dan telah
didigitalkan sehingga dapat ditonton kembali di TV
Edukasi.

Untuk menonton (mengakses) siaran TV Edukasi
ini antara lain dapat melalui: (1) satelit/antenna
parabola dengan frekuensi 3787 MHz; (2) streaming
dengan alamat http://tve.kemdikbud.go.id; (3) siaran
TV internet berlangganan; (4) siaran relay TVRI; (5)
TVRI digital Jakarta; dan (6) jaringan TV lokal di
Indonesia.

Berkenaan dengan televisi yang dikhususkan
untuk pembelajaran, menurut Combes dan Tiffin,
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sistem televisi pembelajaran memiliki 4 subsistem
yaitu: produksi, pengiriman (penyiaran),
penggunaan, dan evaluasi. Sistem pengiriman
(penyiaran) merupakan sistem yang membawa
program televisi kepada peserta didik. Output-nya
berupa suara dan gambar pada televisi penerima
atau monitor di mana para peserta didik dapat
melihat dan mendengar. Tipe sistem penyiarannya
yaitu: sistem tranmisi terbuka, sistem sirkuit tertutup,
dan sistem perpustakaan (Peter Combes dan John
Tiffin, 1978:15). Beberapa upaya Pustekkom untuk
menyosialisasikan TV Edukasi selain dalam bentuk
kuis seperti telah disebutkan sebelumnya yaitu
melalui kegiatan pameranbaik tingkatlokalrmaupun
nasional serta kegiatan sosialisasi dan fasilitasi
pemanfaatan TV Edukasi.

Evaluasi Pemanfaatan TV Edukasi

Pemanfaatan siaran TV Edukasi oleh pengguna
(dalam hal ini guru dan siswa) belum optimal,
padahal upaya yang telah dilakukan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui
Pustekkom cukup maksimal terutama dalam
mengatasi kendala akses. Sebelum membahas lebih
jauh bagaimana mengevaluasi pemanfaatan TV
Edukasi termasuk komponen-komponen apa saja
yang perlu dievaluasi, ada baiknya kita bahas
terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan evaluasi.
Evaluasi merupakan proses untuk menaksir kualitas
dari apa yang sedang berlangsung (Kaufman &
Thomas, 1980).

Alasan dasar adanya evaluasi adalah untuk
menyediakan informasi bagi diadakannya suatu
tindakan tertentu. memberikan
rasionalisasi dalam pengambilan keputusan.
Informasi yang dihasilkan dari evaluasi dapat
dijadikan acuan dalam menentukan implementasi
program kedepannya (Carol H Weiss, 1972).
Informasi dari hasil evaluasi dapat menentukan
implementasi program selanjutnya karena pada
dasarnya evaluasi merupakan kegiatan yang
bertujuan memperoleh data atau masukan tentang
manfaat, nilai, serta kegunaan suatu program untuk
mengambil keputusan (Meredith D.Gall, etc, 2003).

Evaluasi
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Peter H. Rossi dan Howard E. Freeman seperti
halnya dengan Suchman, menggunakan istilah
evaluasi riset sebagai berikut: Evaluation research
is the systematic application of social research
procedures in assesing the conceptualization and
design, implementation, and utility of social
intervention program. In other words, evaluation
research involves the use of social research
methodologies to judge and to improve the planning,
monitoring, effectiveness, and efficiency of health,
education, welfare, and other human service
programs (Peter H.R0ssi,1982:20).

Evaluasi riset merupakan penerapan sistematis
prosedur riset sosial dalam menilai konseptualisasi,
desain, implementasi, serta kegunaan dari suatu
program. Jadi evaluasi tidak hanya sekedar menilai
dari sisi implementasi program, tetapi juga dari sisi
konsep, desain, dan yang terutama adalah
kegunaan dari program. Kegiatan evaluasi
menggunakan metode riset sosial untuk
memutuskan serta memperbaiki aspek
perencanaan, monitoring, efektivitas, dan efisiensi
dari suatu program.

Senada dengan apa yang dinyatakan oleh Rossi
dan Freeman, Debra dan Zimmerman
mendefinisikan evaluasi program sebagai berikut:
Program evaluation involves the use of social
research methods to systematically investigate the
effectiveness of social intervention programs in ways
that are adaptes to their political and organizational
environment and are designed to inform social action
to improve social condition (Debra J. Holden & Marc
A. Zimmerman, 2009:1).

Menurut pendapat di atas, evaluasi program
melibatkan penggunaan metode riset sosial yang
secara sistematis menyelidiki keefektifan program
dengan cara disesuaikan pada lingkungan politik
dan organisasi mereka selanjutnya didesain untuk
tindakan sosial dalam rangka memperbaiki kondisi
sosial. Tujuan dari evaluasi program di sini dalam
rangka memperbaiki kondisi sosial.

Dengan demikian, penelitian evaluasi
mempunyai konotasi kegiatan pengumpulan data
atau informasi tentang pencapaian tujuan, proses
dan pelaksanaan kegiatan (program), dilakukan
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secara sistematik dan metodologik ilmiah sehingga
menghasilkan data yang akurat dan objektif. Hasil
penelitian evaluasi ini dapat dipergunakan untuk
menentukan nilai atau tingkat keberhasilan suatu
kegiatan (program) dilihat dari segi efektivitas
maupun efisiensinya untuk pertimbangan apakah
program dilanjutkan, dimodifikasi atau dihentikan.
Dalam menentukan nilai atau tingkat keberhasilan
suatu program tersebut diperlukan kriteria yang jelas
dan terukur. Dari sisi waktu, evaluasi tidak hanya
dilakukan di akhir program, tetapi juga pada saat
proses program sedang berlangsung.

Berkenaan dengan evaluasi pemanfaatan TV
Edukasi perlu dilakukan-evaluasi-yang ‘meliputi
aspek masukan (akses dan konten program),
aktivitas (promosi program), keluaran (output
program terkait pengguna), dan outcome program.

Masukan (Input): Komponen masukan meliputi
akses dan konten program. Komponen akses terkait
bagaimana para pengguna dalam mengakses siaran
TV Edukasi dengan perangkat siaran yang dimiliki
pengguna dan apakah dengan perangkat tersebut
memudahkannya menerima siaran TV Edukasi, serta
kualitas tampilan siaran TV Edukasi. Komponen
program secara garis besar berkenaan dengan
kesesuaian konten TV Edukasi dengan kebutuhan
pengguna baik ditinjau dari sisi kuantitas maupun
kualitas. Bagaimana kesesuaian konten TV Edukasi
dengan kurikulum, kemudahan pengguna dalam
memahami konten TV Edukasi, daya tarik konten,
kecukupan konten program TV Edukasi, serta
konsistensi materi siaran TV Edukasi.

Aktivitas (promosi program): Komponen aktivitas
(promosi program) meliputi jenis dan strategi promosi
TV Edukasi yang telah dilakukan terhadap pengguna.

Keluaran (Output): Komponen keluaran (output)
terkait dengan aktivitas promosi adalah sebagai
berikut: (a) jumlah responden yang telah mengikuti
aktivitas promosi TV Edukasi baik sosialisasi, fasilitasi,
maupun kuis; (b) efisiensi dan efektifitas pelaksanaan
promosi TV Edukasi (sosialisasi, fasilitasi, maupun
kuis); (c) jumlah responden yang menonton TV
Edukasi; (d) frekuensi menonton siaran TV Edukasi
oleh responden dalam seminggu.

Perolehan hasil keluaran (Outcome): Komponen
perolehan hasil keluaran (outcome) memfokuskan
pada outcome jangka pendek dan jangka menengah.
Outcome jangka pendek yaitu: persepsi (kesan)
pengguna terhadap peran atau kontribusi siaran TV
Edukasi dalam membantu pengguna memahami
materi khususnya materi pelajaran. Untuk outcome
jangka menengah berkenaan dengan minat dan
motivasi pengguna dalam memanfaatkan siaran TV
Edukasi serta pola pemanfaatannya.

Setelah menentukan komponen TV Edukasi yang
akan dievaluasi, langkah selanjutnya adalah
menentukan model evaluasi yang sesuai. Menurut
penulis, model"yang sesuai adalah logic model
berdasarkan komponen dari TV Edukasi. Model ini
membantu mendesain evaluasi dan mengukur
kinerja, memfokuskan pada elemen penting dari
program serta mengidentifikasi pertanyaan evaluasi
apa yang seharusnya ditanyakan. Model ini juga
membantu evaluator dalam menentukan alat ukur apa
yang tepat dalam mengukur kinerja program serta
membantu dalam penyusunan laporan evaluasi
(Joseph S. Wholey et al, 2004).

Menurut Bickman seperti dikutip oleh Wholey dkk
(2004), model logic merupakan model yang cukup
logis berkaitan dengan bagaimana program berjalan
berdasarkan kondisi lingkungan yang pasti untuk
memecahkan permasalahan yang telah diidentifikasi
sebelumnya. Elemen dari model logic yaitu: resources
(sumber-sumber), activity (aktifitas), output, dan
outcome yang dibagi dalam outcome jangka pendek,
jangka menengah, dan jangka panjang.

Berikut ini adalah penggambaran model logic:

How <« P why

Resources - Activities 9 Output & Customers —p

Shortterm Intermediate Longer-term
Outcome Outcome Outcome
(problem)

Program Delivered Result From Program

Gambar 1. Model Logic yang Mendasar
(Sumber: John A. McLaughlin & Gretchen B. Jordan, 2004:7)
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Resources (sumber-sumber) meliputi sumber-
sumber SDM, keuangan (dana), sumber-sumber yang
dapat dinyatakan sebagai input yang diperlukan untuk
mendukung program seperti kerjasama. Informasi
berdasarkan kebutuhan pengguna merupakan sumber
yang penting bagi program. Sementara itu, aktivitas
merupakan semua tahapan tindakan yang diperlukan
untuk menghasilkan output program.

Output yaitu produk, barang, serta layanan yang
diberikan kepada pengguna langsung program atau
partisipan program. Output di sini merupakan output
dari aktivitas. Hubungan antara sumber dan hasil tidak
dapat terjadi tanpa adanya orang (staf program) serta
pelanggan yang dilayani~dan rekan-sejawat yang
bekerja dalam program.

Outcomes merupakan perubahan atau hasil yang
menguntungkan dari aktivitas dan output. Jenis
outcomes yaitu outcomes jangka pendek, jangka
menengah dan jangka panjang. Outcome jangka
pendek adalah perubahan atau keuntungan yang
paling dekat yang disebabkan oleh output program.
Outcomes jangka menengah merupakan hasil dari
outcomes jangka pendek. Outcomes jangka panjang
merupakan keuntungan yang diperoleh dari outcomes
jangka menengah. Contoh dari outcome program
pelatihan guru, hasil dari pelatihan guru belajar
keterampilan dan pengetahuan baru tentang teknik
manajemen kelas (outcome jangka pendek).
Selanjutnya mereka menerapkan keterampilan baru
mereka di kelas (outcome menengah), di mana
hasilnya dapat memperbaiki pembelajaran (outcome
jangka panjang).

Hasil Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan terkait pemanfaatan
TV untuk program pendidikan antara lain dilakukan
Piotrowski dalam penelitiannya yang berjudul
Evaluating Preschoolers’ Comprehension of
Educational Television: The Role of Viewer
Characteristics, Stimuli Features, and Contextual
Expectations, merupakan evaluasi dengan model
eksperimen yang bertujuan mengevaluasi impak dari
3 area kunci yaitu pengalaman menonton televisi
pada anak-anak, stimulus, serta lingkungan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa program televisi pada
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anak kurang meningkatkan pemahaman apabila tidak
disertai penggunaan isyarat partisipatori terutama
pada anak-anak dengan skema cerita rendah dan
anak-anak yang menonton TV dengan tujuan hiburan
(Jessica T. Piotrowski, http://repository,upenn.edu/
edissertations/106).

Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh
Akhter terkait evaluasi program televisi pendidikan
untuk pembelajaran jarak jauh menggunakan metode
survei. Evaluasi semacam ini sering dilakukan
khususnya oleh TV Edukasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa program televisi ini sangat
bermanfaat bagi peserta didik. Permasalahan yang
muncul adalah-bahwa mayoritas peserta didik tidak
mendapatkan jadwal dari program televisi ini. Hal ini
menyebabkan mereka ketinggalan program dan
hampir mendekati separuh dari peserta didik tidak
dapat mencatat hal-hal penting dari program karena
kecepatan caption tulisan serta tidak tersedianya
fasilitas perekam (Nasreen Akhter, http://
www.tojet.com).

Evaluasi pemanfaatan TV Edukasi, selain
dilakukan oleh Pustekkom, juga dilakukan oleh Staf
Ahli Mendiknas Bidang Penerapan dan Pengkajian
IPTEK, serta Staf Ahli Mendiknas Bidang Media. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa pemanfaatan TV
Edukasi oleh pengguna belum optimal karena adanya
beberapa kendala, antara lain kendala akses, kendala
jadwal yang tidak sesuai dengan jadwal sekolah, serta
kendala perbedaan waktu antara Wilayah Indonesia
Barat, Tengah, dan Timur. (Kementerian Pendidikan
Nasional, 2010).

Sementara itu, hasil penelitian (monev) yang
dilakukan oleh Pustekkom dengan melibatkan
responden (sumber data) kepala sekolah, guru,
pengelola TIK, dan siswa di 64 lokasi menunjukkan hasil
sebagai berikut: (1) TVE belum dimanfaatkan secara
optimal oleh responden; (2) terkait pemberian bantuan,
pihak yang memberi bantuan terkadang hanya
memberikan bantuan tanpa disertai dengan petunjuk
bagaimana memanfaatkan perangkat tersebut;m (3)
sebagian kondisi perangkat ada yang rusak meskipun
perangkat tersebut jarang dimanfaatkan; (4) dari
keseluruhan responden, yang banyak memanfaatkan
TVE adalah responden siswa dibandingkan dengan
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responden kepala sekolah maupun guru; (5) dalam
memanfaatkan TVE kebanyakan melalui TVRI
disamping melalui TV lokal. Responden siswa
memanfaatkan TVE di rumah baik sendiri maupun
dengan keluarga. Hal ini bisa dimaklumi, karena para
guru jarang (hampir tidak pernah) meminta anak untuk
memanfaatkan TVE di sekolah; (6) berkenaan dengan
siaran interaktif, baru 27% siswa dan 39% guru yang
telah mengetahui siaran interaktif. Mereka yang telah
mengetahui siaran interaktif ini meminta agar jam
tayangnya disesuaikan dengan jam mereka di rumah.
Karena untuk persiapan ujian nasional, kalau
memungkinkan format siaran interaktif ini dibuat seperti
di bimbingan belajar; (7)“pemanfaatan~TVE tidak
terintegrasi secara langsung 'di kelas; (8) beberapa
responden *+ 30% dari keseluruhan responden ternyata
kurang setuju dengan adanya pemberian penghargaan
kepada mereka yang telah memanfaatkan TVE secara
optimal. Menurut mereka memanfaatkan konten-konten
pembelajaran itu sudah seharusnya, bukan karena ingin
memperoleh penghargaan; (9) banyak faktor yang
menyebabkan TVE tidak dimanfaatkan secara optimal.
Di antaranya adalah kebijakan, peralatan, SDM, kendala
akses, kualitas teknis seperti kejelasan gambar dan
suara, ketepatan waktu siaran, serta kurangnya
sosialisasi; dan (10) pengelola TIK belum banyak
berperan dalam pemanfaatan TVE. Peran mereka yang
antara lain adalah menyiapkan perangkat untuk
menyaksikan dan merekam siaran TVE agar dapat
dimanfaatkan sewaktu-waktu juga sangat kurang.
Hanya sekitar 8% responden dari pengelola TIK yang
ikut membantu memfasilitasi pemanfaatan TVE di
sekolah (Pustekkom Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2011).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi
dengan menggunakan model logic. Pada model logic
seperti telah dijelaskan sebelumnya, terdapat
komponen input, activity, output, dan outcome.
Berkenaan dengan evaluasi TV Edukasi yang
komprehensif, komponen akses dan konten program
TV Edukasi masuk dalam input, komponen promosi
TV Edukasi masuk dalam activity dan output,
sementara itu untuk pengguna TV Edukasi masuk

dalam komponen outcome. Apabila digambarkan
model evaluasinya adalah sebagai berikut.
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Gambar 2. Model Evaluasi Pemanfaatan Program
Siaran TV Edukasi

Setelah komponen dan model evaluasi TV
Edukasi ditetapkan, tahapan selanjutnya yang perlu
ditempuh adalah menentukan kriteria evaluasi.
Kriteria/standar yang digunakan sebagai acuan
penilaian tingkat keberhasilan implementasi program
siaran TV Edukasi sebagian besar hendaknya
mengacu pada target capaian yang tertuang dalam
Renstra Pustekkom serta standar yang ditetapkan
Pustekkom Kemdikbud. Kriteria maupun standar
implementasi program siaran TV Edukasi dapat dilihat
pada tabel 1.

Penelitian ini dilakukan di Pulau Jawa yang
tersebar pada 10 (sepuluh) lokasi kabupaten/kota
yaitu: Bandung, Banyumas, Malang, Semarang,
Surabaya, Tangerang, Garut, Purwokerto,
Yogyakarta, dan Cianjur yang melibatkan responden
guru dan siswa. Jumlah keseluruhan responden
sebanyak 250 responden. Waktu pelaksanaan
penelitian antara Bulan Juni- Agustus 2014. Instrumen
yang digunakan untuk mengumpulkan data dari guru
dan siswa adalah berupa angket. Metode analisis
data yang digunakan adalah deskriptif persentase
yang selanjutnya dikonsultasikan pada kriteria
evaluasi yang dikembangkan sebelumnya.
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Tabel 1

Kriteria Evaluasi Implementasi Program Siaran TV Edukasi

No.Komponen  Aspek yang Kriteria/Standar Evaluasi
Evaluasi dievaluasi
1. Input 1. Akses 1.Terdapat sarana dan prasarana yang memadai pada pengguna
(guru dan siswa) untuk menangkap siaran TV Edukasi.
2.Pengguna mudah menerima siaran TV Edukasi
berdasarkan sarana dan prasarana yang dimilikinya.
3.Kualitas tampilan gambar dan suara (aspek teknis) dari setiap
distribusi penyiaran bagus,
2. Konten 1.Konten program TV Edukasi sesuai dengan kebutuhan pengguna.
2.Konten program TV Edukasi menarik bagi pengguna.
3.Jumlah konten program TV Edukasi cukup memadai.
4.Konten program TV Edukasi sesuai dengan standar
kurikulum yang berlaku.
5.Pengguna (guru dan siswa) mudah memahami konten TV
Edukasi pada setiap distribusi siaran.
6.TV Edukasi membantu pengguna (khususnya siswa) memahami
materi pelajaran.
7.Materi siaran TV Edukasi konsisten (tidak sering mengalami
perubahan jadwal).
8.Pola siar TV Edukasi cukup jelas terpola.
2. Aktivitas Aktivitas Promosi
1.Fasilitasi 1.Fasilitasi TV Edukasi terhadap pengguna berjalan sesuai
dengan prosedur yang telah ditetapkan.
2.Strategi fasilitasi TV Edukasi cukup efektif menjangkau pengguna.
2.Sosialisasi 1.Sosialisasi TV Edukasi terhadap pengguna berjalan sesuai
dengan prosedur yang telah ditetapkan.
2.Strategi sosialisasi TV Edukasi cukup efektif menjangkau
pengguna.
3.Kuis Ki Hajar 1.Pelaksanaan Kuis Ki Hajar berjalan sesuai prosedur yang telah
ditetapkan.
2.Strategi pelaksanaan Kuis Ki Hajar cukup efektif menjangkau
pengguna.
3. Output Output Aktivitas Promosi
1.Fasilitasi 1.Responden yang mengikuti fasilitasi >75%.
2.Dari sisi waktu dan biaya pelaksanaan fasilitasi cukup efisien dan
efektif.
2.Sosialisasi 1.Responden yang mengikuti sosialisasi >75%.
2.Dari sisi waktu dan biaya pelaksanaan sosialisasi cukup efisien
dan efektif.
3.Kuis Ki Hajar 1.Responden yang mengikuti kuis Ki Hajar >75%
2.Dari sisi waktu dan biaya pelaksanaan kuis cukup efisien
dan efektif.
4. Outcome Outcome terkait pengguna

1.0utcome jangka
pendek

1.Jumlah pengguna TV Edukasi meningkat sesuai target yang
diharapkan.
2.Minat dan motivasi pengguna terhadap TV Edukasi cukup tinggi.

2.0utcome jangka
menengah

1.Jumlah frekuensi menonton siaran TV Edukasi oleh pengguna
meningkat.

2.Pola pemanfaatan TV Edukasi oleh pengguna terintegrasi dalam
proses pembelajaran.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pertaman, Masukan (Input)

Komponen masukan meliputi akses dan konten
program. Komponen akses terkait dengan perangkat
siaran yang dimiliki pengguna dan apakah dengan
perangkat tersebut memudahkannya menerima
siaran TV Edukasi, serta kualitas tampilan siaran TV
Edukasi. Lokasi di mana pengguna biasanya
menonton TV Edukasi dapat dilihat pada gambar 3
berikut.
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Gambar 3. Lokasi Responden Menonton TV Edukasi
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Berdasarkan data tersebut, nampak bahwa baik
guru (78%) maupun siswa (76,04%) kebanyakan
menonton TV Edukasi di rumah. Selain di rumah, guru
maupun siswa menonton di sekolah meskipun
persentasenya tidak begitu besar. Guru maupun
siswa yang menonton di sekolah tersebar di lokasi
ruang media, kelas, perpustakaan, dan aula.
Perangkat yang dimiliki pengguna di rumah untuk
mengakses TV Edukasi dapat dilihat pada gambar 4

berikut.
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Gambar 4. Perangkat yang Dimiliki Pengguna di rumah

Terkait perangkat yang dimiliki pengguna di
rumah untuk mengakses TV Edukasi, persentase
terbesar baik guru (44%) dan siswa (35,35%) adalah
menggunakan antena biasa melalui TVRI.
Selanjutnya guru mengakses TV Edukasi
menggunakan komputer (22%), TV lokal (20%),
antena parabola (8%), dan TV berlangganan (6%).
Sementara itu, siswa selain persentase terbesar
melalui TVRI, mereka juga mengaksesnya melalui
TV lokal (26,26%), komputer (23,23%), dan sisanya
melalui TV berlangganan (8,08%) serta antena
parabola (7,07%). Berdasarkan data ini, nampak
bahwa sebagian besar pengguna mengakses TV
Edukasi melalui“TVRI, komputer, dan TV lokal.
Mereka yang mengakses TVE melalui parabola
persentasenya tidak begitu besar hanya berkisar
antara 7 — 8%, tidak sampai 10%.

Perangkat siaran TV Edukasi yang terdapat di
sekolah dapat dilihat pada gambar 5 berikut.
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Gambar 5. Perangkat Siaran TVE di Sekolah

Guru maupun siswa di sekolah mengakses TV
Edukasi persentase terbesar melalui komputer (47%
responden guru dan 50,63% responden siswa).
Perangkat siaran yang memudahkan pengguna
menerima siaran TV Edukasi dapat dilihat pada
gambar 6 berikut.
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Gambar 6. Perangkat Siaran yang Memudahkan
Pengguna Mengakses TV Edukasi

Terkait perangkat siaran yang memudahkan
pengguna mengakses TV [Edukasi, persentase
terbesarnya adalah menggunakan antenalbiasa
(TVRI) dan komputer. Selanjutnya melalui antena
parabola, TV lokal dan TV berlangganan. Apabila
disesuaikan dengan kriteria evaluasi yang
dikembangkan di sini, nampak bahwa sudah tersedia
fasilitas yang memadai pada pengguna untuk
mengakses TV Edukasi.

Terkait kualitas tampilan siaran TVE, sebanyak
44,6% responden siswa menyatakan bagus, 14,9%
responden menyatakan sangat bagus, dan 29,7%
menyatakan cukup bagus. Sementara itu menurut
responden guru, sebanyak 34% menyatakan bagus,
37,7% menyatakan cukup bagus dan 22,5%
menyatakan kurang bagus.

Komponen program antara lain meliputi:
kesesuaian konten TV Edukasi dengan kebutuhan
pengguna, kesesuaian konten dengan standar
kurikulum yang berlaku, kemudahan pengguna dalam
memahami konten TV Edukasi, serta konsistensi
materi siaran TV Edukasi. Lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel 2 berikut.

Tabel 2 Kesesuaian, Kemudahan, Daya Tarik, dan
Konsistensi Konten

No. Komponen Responden Responden
Program Guru Siswa

1. Kesesuaian konten program TV Edukasi dengan kebutuhan

pengguna

a. sangat sesuai 3,00% 10,12%
b. sesuai 39,80% 36,71%
c. cukup sesuai 43,75% 46,84%
d. kurang sesuai 11,71% 1,00%
e. tidak sesuai 1,00% 5,00%
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2. Kesesuaian konten dengan materi pelajaran (kurikulum)

a. sangat sesuai 4,00% 12,32%
b. sesuai 32,72% 34,25%
c. cukup sesuai 55,45% 45,20%
d. kurang sesuai 7,00% 5,00%
e. tidak sesuai 1,00% 3,00%

3. Kemudahan pengguna dalam memahami konten TV Edukasi

a. sangat mudah 10,52% 9,90%
b. mudah 34,73% 60,27%
c¢. cukup mudah 53,68% 28,76%
d. kurang mudah 1,00% 1,00%
e. tidak mudah - -

4. Daya tarik konten
a. sangat menarik 7,00% 10,58%
b. menarik 32,55% 49,41%
. cukup menarik 39,53% 37,64%
dikurang menarik 18,60% 2,00%
e. tidak menarik 1,00% -

5. Konsistensi konten
a. sangat konsisten 3,00%
b. konsisten 32,74%
c. cukup konsisten 45,13%
d. kurang konsisten 18,58%
e. tidak konsisten 1,00%

6. Jadwal siaran
a. selalu tetap 6,00% 14,28%
b. perubahan dalam hitungan

menit 34,83% 32,86%

c. perubahan dalam hitungan jam 23,59% 14,28%
d. perubahan hari 19,10% 17,14%
e. perubahan hari dan jam 16,85% 21,43%

Terkait kesesuaian konten program TV Edukasi
dengan kebutuhan pengguna, sebagian besar
responden menyatakan cukup sesuai, begitu juga
kesesuaian konten program TV Edukasi dengan
materi pelajaran (kurikulum) di sekolah. Responden
juga menyatakan bahwa konten program cukup
mudah dipahami dan menarik. Konsistensi program
menurut responden guru cukup konsisten meskipun
terkadang ada perubahan jadwal dalam hitungan
menit dan jam. Untuk jadwal penayangan program
terutama siaran pendidikan interaktif persiapan UN
di mana penayangannya bekerjasama dengan TVRI,
sebaiknya disesuaikan waktunya di mana siswa
sudah pulang dari sekolah. Selama ini
penayangannya jam 13.00-14.00 WIB siswa masih



lka Kurniawati: Evaluasi Pemanfaatan TV Edukasi di 10 Kabupaten/Kota tahun 2014

ada di sekolah dan sebagian besar masih dalam
perjalanan pulang. Mungkin bisa dipakai jadwal sore
atau jam belajar masyarakat.

Kedua, Aktivitas (Promosi Program)

Komponen aktivitas (promosi program) meliputi
jenis dan strategi promosi TV Edukasi yang telah
dilakukan terhadap pengguna. Jenis promosi TV
Edukasi antara lain: fasilitasi, sosialisasi serta
penyelenggaraan kuis Ki Hajar. Pada kegiatan
fasilitasi ini, peserta ikut terlibat aktif bagaimana
memanfaatkan TV Edukasi. Strategi
penyelenggaraan Kuis Ki Hajar diantaranya melalui
SMS, media web, danpenyelenggaraan-kuis
langsung di lokasi. Para pemenang kuis baik melalui
SMS, media web maupun penyelenggaraan kuis di
daerah diuji lagi dalam Kuis Ki Hajar Tingkat Nasional.
Beberapa saran terbuka dari responden muncul
antara lain agar dalam melakukan promosi terutama
untuk kegiatan fasilitasi maupun sosialisasi jangan
melalui streaming karena jaringan di lokasi belum
tentu bagus. Lebih baik membawa versi offlinenya
juga. Untuk sekolah yang dikunjungi jangan hanya
sekolah-sekolah terdekat dengan ibu kota propinsi.
Kerjasama penyiaran dengan TV lokal maupun TV
kabel lebih digalakkan lagi.

Ketiga, Keluaran (Output)

Komponen keluaran (output) terkait dengan
aktivitas promosi adalah sebagai berikut:
(a) Jumlah responden yang telah mengikuti fasilitasi
TV Edukasi, dapat dilihat pada gambar 7 berikut.

Finy

(3,25%)

Gambar 7. Keikutsertaan responden
pada kegiatan fasilitasi

Terkait keikutsertaan pada kegiatan fasilitasi,
49,59% dari responden menyatakan tidak pernah ikut
fasilitasi TV Edukasi, 39,84% menyatakan pernah
mengikuti fasilitasi TV Edukasi hanya 1 kali, dan
sisanya (10,55%) menyatakan mengikuti fasilitasi
lebih dari 1 kali. Apabila dikaitkan dengan kriteria
evaluasi, keikutsertaan responden dalam fasilitasi
belum sesuai dengan kriteria dimana > 75%
responden mengikuti fasilitasi.

(b) Efisiensi dan efektifitas pelaksanaan fasilitasi TV
Edukasi, dapat dilihat pada gambar 8 berikut:
tidak efektif

(5,78%)

sangat efektif
(19,83%)

kurang efektif

(25,62%)

efektif
(19%)

Gambar 8. Efektifitas fasilitasi

Efektifitas pelaksanaan fasilitasi TV Edukasi
menurut sebagian responden (29,75%) cukup efektif.
Sementara sebagian besar lainnya (25,62%)
menyatakan kurang efektif.

(c) Jumlah responden yang telah mengikuti sosialisasi
TV Edukasi
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Gambar 9. Responden yang mengikuti sosialisasi
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Terkait keikutsertaan dalam sosialisa TVE,
responden baik guru (44,62%) maupun siswa
(44,73%) menyatakan tidak pernah mengikuti
kegiatan sosialisasi TVE. Responden guru sebesar
33,88% dan siswa sebesar 36,84% menyatakan
pernah mengikuti sosialisasi TVE sebanyak 1 kali.
Jawaban responden guru dan siswa terkait
keikutsertaan mereka pada kegiatan sosialisasi tidak
begitu jauh berbeda. Keikutsertaan responden dalam
kegiatan sosialisasi juga relatif kurang.

(d) Efisiensi dan efektifitas sosialisasi TV Edukasi,
lihat gambar 10 berikut ini.
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Gambar 10. Frekuensi menonton setelah
mendapatkan sosialisasi

Terkait frekuensi responden menonton TV
Edukasi setelah mendapatkan sosialisasi dari
petugas pusat, persentase terbesar responden siswa
(44,76%) menyatakan belum pernah menonton TV
Edukasi. Sementara itu, persentase terbesar
responden guru (35,89%) menyatakan telah
menonton TV Edukasi sebanyak 2-3 kali. Hasil
sosialisasi TV Edukasi ternyata efektif terhadap
responden guru. Hal ini nampak sebesar 22,22%
responden guru menonton TV Edukasi > 5 kali.

(e) Jumlah responden yang mengikuti kuis Ki Hajar.
Jumlah responden yang mengikuti Kuis Ki Hajar
sebanyak 1% mengikuti antara 4 — 5 kali, 9%
responden mengikuti kuis sebanyak 1 kali, dan 88%
responden menyatakan tidak pernah mengikuti Kuis
Ki Hajar. Belum banyak responden yang terlibat pada
kegiatan kuis Ki Hajar.

(f) Efisiensi dan efektifitas pelaksanaan kuis KiHajar.
Menurut responden guru efektifitas pelaksanaan kuis
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dalam meningkatkan jumlah siswa menonton TV
Edukasi sebanyak 13,26% menyatakan sangat efektif.
Sebanyak 26,53% dan 43,87% menyatakan efektif dan
cukup efektif, sisanya menyatakan kurang efektif.

g) Jumlah responden yang menonton TV Edukasi
Jumlah responden yang menonton TV Edukasi
program Siaran Pendidikan Interaktif (SPI) persiapan
UN dan UAS dapat dilihat pada gambar 11 berikut.
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Gambar 11. Jumlah responden yang menonton
SPI TV Edukasi

Baik responden guru maupun siswa persentase
terbesar untuk guru (36,50%) dan siswa (55,40%)
tidak pernah menonton SPI. Selanjutnya sebesar
20,27% untuk siswa dan 20,44% untuk guru
menonton SPI sebanyak 1 kali. Sebesar 18,92%
untuk siswa dan 21,89% untuk guru menonton SPI
sebanyak 2 — 3 kali. Responden guru sebesar 18,97%
menonton SPI sebanyak > 5 kali.

(h) Frekuensi menonton siaran TV Edukasi oleh
responden dalam seminggu. Frekuensi menonton
siaran TV Edukasi dalam seminggu oleh responden
seperti terlihat pada gambar 12 berikut.
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Gambar 12. Frekuensi menonton siaran TV Edukasi
dalam seminggu
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Terkait frekuensi menonton TV Edukasi oleh
responden dalam seminggu, sebesar 21,62%
responden siswa dan 47,71% responden guru
menyatakan mentonton sebanyak 1 kali. Sebesar
47,71% responden guru dan 29,73% responden
siswa menonton TV Edukasi sebanyak 2-3 kali dalam
seminggu.

Keempat, Perolehan Hasil Keluaran (Outcome)

Komponen perolehan hasil keluaran (outcome)
memfokuskan pada outcome jangka pendek dan
jangka menengah. Outcome jangka pendek yaitu:
persepsi (kesan) pengguna terhadap peran atau
kontribusi siaran TV Edukasi dalam.membantu
pengguna memahami*materi khususnya materi
pelajaran. Untuk outcome jangka menengah
berkenaan dengan minat dan motivasi pengguna
dalam memanfaatkan siaran TV Edukasi serta pola
pemanfaatannya.

Persepsi (kesan) pengguna terhadap peran atau
kontribusi siaran TV Edukasi dalam membantu
pengguna memahami materi khususnya materi
pelajaran dapat dilihat pada gambar 13 berikut.
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Gambar 13. Daya dukung materi
program siaran TV Edukasi

Terkait kontribusi siaran TV Edukasi dalam
membantu pengguna memahami materi khususnya
materi pelajaran, sebesar 42,98% responden guru
dan 40,78% responden siswa menyatakan bahwa
siaran TV Edukasi cukup membantu, sebesar 17,54%
responden guru dan 14,47% responden siswa
menyatakan sangat membantu. Responden yang
menyatakan kurang membantu dan tidak membantu
persentasenya kecil tidak sampai 10%.

Sementara itu, minat dan motivasi pengguna dalam
memanfaatkan TV Edukasi serta pola pemanfaatan TV
Edukasi dapat dilihat pada tabel 3 berikut.

Tabel 3: Minat dan Motivasi Pengguna serta
Pola Pemanfaatan TV Edukasi

No. Minat dan motivasi
pengguna serta pola

Responden Responden

Guru Siswa
pemanfaatan
1. Minat dan motivasi pengguna
a. sangat berminat 6,00% 4,00%
b. berminat 34,83% 36,00%
c. cukup berminat 23,59% 42,67%
d. kurang berminat 19,10% 13,33%
e. tidak berminat 16,85% 4,00%
2. Pola pemanfaatan
a. belajar di kelas 3,20% 4,16%
b. penugasan 8,80% 5,56%
c. mencari informasi 68,00% 72,22%
d. jam pelajaran kosong 13,60% 18,05%
e. jam istirahat sekolah 6,40%

Berdasarkan tabel tersebut nampak bahwa pada
dasarnya responden baik guru maupun siswa
berminat dengan TV Edukasi. Rata-rata sebagian
besar pemanfaatannya dalam rangka mencari
informasi. Pemanfaatan untuk belajar di kelas
maupun penugasan masih relatif kurang
pemanfaatannya. Dengan demikian pemanfaatannya
belum terintegrasi sepenuhnya dalam proses
pembelajaran.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan penyajian dan pembahasan data, dapat
disimpulkan beberapa hal berikut ini:

Pertama, Masukan (Input): Berkenaan dengan
bagaimana para pengguna dalam mengakses siaran
TV Edukasi dan kualitas tampilan siaran TV Edukasi.
Baik guru (78%) maupun siswa (76,04%) kebanyakan
menonton TV Edukasi di rumah. Perangkat yang
dimiliki pengguna di rumah untuk mengakses TV
Edukasi persentase terbesar baik guru (44%) dan
siswa (35,35%) menggunakan antena biasa melalui
TVRI. Berdasarkan penyajian data juga nampak
bahwa pengguna mengakses TV Edukasi
kebanyakan melalui TVRI, komputer, dan TV lokal.
Mereka yang mengakses melalui parabola
persentasenya tidak begitu besar hanya berkisar
antara 7-8% tidak sampai 10%.
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Guru maupun siswa di sekolah mengakses TV
Edukasi persentase terbesar melalui komputer (47%
responden guru dan 50,63% responden siswa).
Perangkat siaran yang memudahkan pengguna
mengakses TV Edukasi persentase terbesar
menggunakan antena biasa (TVRI) dan komputer.
Selanjutnya melalui antena parabola, tv lokal dan tv
berlangganan. Apabila disesuaikan dengan kriteria
evaluasi yang dikembangkan disini nampak bahwa
sudah tersedia fasilitas yang memadai pada
pengguna untuk mengakses TV Edukasi. Dari sisi
kualitas tampilan siaran TV Edukasi kebanyakan
responden menyatakan bagus.

Kesesuaian kontenprogram TV Edukasi-dengan
kebutuhan pengguna sebagian besar responden
menyatakan cukup sesuai, begitu juga kesesuaian
konten program TV Edukasi dengan materi pelajaran
di sekolah. Responden juga menyatakan konten
program cukup mudah dipahami dan menarik.
Konsistensi program menurut responden guru cukup
konsisten meskipun terkadang ada perubahan jadwal
dalam hitungan menit dan jam.

Untuk jadwal penayangan program terutama
siaran pendidikan interaktif persiapan UN dimana
penayangannya bekerjasama dengan TVRI
sebaiknya disesuaikan dengan jadwal siswa sudah
di rumah. Selama ini penayangannya jam 13.00 —
14.00 WIB siswa masih ada di sekolah dan sebagian
besar masih dalam perjalanan pulang. Mungkin bisa
dipakai jadwal sore atau jam belajar masyarakat.

Kedua, Aktivitas (promosi program): Jenis promosi
TV Edukasi antara lain: fasilitasi, sosialisasi serta
penyelenggaraan kuis Kihajar. Pada kegiatan fasilitasi
ini peserta ikut terlibat aktif tentang bagaimana
memanfaatkan TV Edukasi. Strategi penyelenggaraan
Kuis Kihajar diantaranya melalui SMS, media web, dan
penyelenggaraan kuis langsung di lokasi. Para
pemenang kuis baik melalui SMS, media web maupun
penyelenggaraan kuis di daerah di uji lagi dalam Kuis
Kihajar tingkat nasional. Dalam melakukan promosi
terutama untuk kegiatan fasilitasi maupun sosialisasi
jangan melalui streaming karena jaringan di lokasi
belum tentu bagus. Lebih baik membawa versi
offlinenya juga. Untuk sekolah yang dikunjungi jangan
hanya sekolah-sekolah terdekat dengan ibu kota
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propinsi. Kerjasama penyiaran dengan TV lokal
maupun TV kabel lebih digalakkan lagi. Apabila
dikaitkan dengan kriteria evaluasi yang dikembangkan
pada komponen ini, maka dari sisi penyelenggaraan
dapat dikatakan sesuai dengan prosedur yang telah
ditetapkan. Untuk strategi terutama melalui streaming
belum efektif. Aktivitas promosi juga belum
sepenuhnya menjangkau pengguna karena sekolah
yang dikunjungi hanya sekolah-sekolah terdekat
dengan ibu kota propinsi.

Ketiga, Keluaran (Output): Keikutsertaan
responden pada kegiatan fasilitasi sebesar 49,59%
menyatakan tidak pernah ikut fasilitasi TV Edukasi,
sebesar 39,84% mengikuti fasilitasi TV Edukasi hanya
1 kali, dansisanya (10,55%) mengikuti fasilitasi lebih
dari 2 kali. Apabila dikaitkan dengan kriteria evaluasi,
keikutsertaan responden dalam fasilitasi belum sesuai
dengan kriteria di mana > 75% responden mengikuti
fasilitasi. Terkait efektifitas pelaksanaan fasilitasi TV
Edukasi, sebagian responden (29,75%) menyatakan
cukup efektif, sementara sebagian besar lainnya
(25,62%) menyatakan kurang efektif.

Terkait keikutsertaannya, sebagian besar
responden baik guru (44,62%) maupun siswa
(44,73%) menyatakan tidak pernah mengikuti
kegiatan sosialisasi TV Edukasi. Responden guru
sebesar 33,88% dan siswa sebesar 36,84%
menyatakan 1 kali mengikuti sosialisasi TV Edukasi.
Bila dikaitkan dengan kriteria, keikutsertaan
responden dalam kegiatan sosialisasi relatif kurang.
Berkenaan dengan efektifitas sosialisasi, ternyata
sosialisasi efektif terhadap responden guru. Hal ini
nampak pada data bahwa sebesar 22,22%
responden guru menonton TV Edukasi > 5 kali. Untuk
responden guru, persentase terbesarnya (35,89%)
menonton TV Edukasi sebanyak 2-3 kali. Hasil
sosialisasi TV Edukasi ternyata efektif terhadap
responden guru. Hal ini nampak sebesar 22,22%
responden guru menonton TV Edukasi > 5 kali.

Belum banyak responden yang terlibat pada
kegiatan kuis Kihajar. Sebesar 88% responden
menyatakan tidak pernah mengikuti Kuis Ki Hajar.
Padahal menurut sebagian besar responden guru,
kuis Ki Hajar efektif dalam meningkatkan jumlah siswa
yang menonton TV Edukasi.
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Berkenaan dengan siaran pendidikan interaktif
persiapan ujian nasional, hampir sebagian besar
responden terutama responden siswa (55,40%)
menyatakan tidak pernah menonton SPI. Frekuensi
menonton TV Edukasi oleh responden dalam
seminggu antara guru dan siswa ternyata lebih
banyak guru antara 2-3 kali dalam seminggu.

Keempat, Perolehan hasil keluaran (Outcome) :
Terkait kontribusi siaran TV Edukasi dalam membantu
pengguna memahami materi khususnya materi
pelajaran, responden menyatakan cukup membantu.
Dari sisi minat, pada dasarnya responden baik guru
maupun siswa berminat dengan TV Edukasi. Rata-
rata sebagian besar pemanfaatannya dalamrangka
mencari informasi. Pemanfaatan untuk belajar di
kelas maupun penugasan masih relatif kurang.
Dengan demikian, pemanfaatannya belum
terintegrasi sepenuhnya dalam proses pembelajaran.

Saran

Saran maupun rekomendasi yang dapat diajukan
oleh penulis terkait hasil studi evaluasi pemanfaatan
TV Edukasi dalam rangka mengoptimalkan
pemanfaatan TV Edukasi yaitu:

Pertama, Berkenaan dengan akses, karena
kebanyakan responden menonton TV Edukasi di
rumah dan melalui TVRI, komputer serta TV lokal,
kerjasama penyiaran dengan TVRI perlu dioptimalkan
dengan memilih jadwal yang tepat saat responden
berada di rumah (bukan di sekolah). Untuk siaran

PUSTAKA ACUAN

streaming agar lebih mudah dibuka oleh responden.
Kerjasama dengan TV lokal maupun TV kabel lebih
ditingkatkan baik dari sisi kualitas maupun kuantitas.
Untuk jadwal penayangan program terutama siaran
pendidikan interaktif persiapan UN di mana
penayangannya bekerjasama dengan TVRI
sebaiknya disesuaikan dengan jadwal siswa yaitu
setelah siswa pulang dari sekolah. Selama ini
penayangannya adalah jam 13.00 — 14.00 WIB ketika
siswa masih ada di sekolah dan sebagian besar
masih dalam perjalanan pulang. Mungkin bisa dipakai
jadwal sore atau jam belajar masyarakat.

Kedua, Kegiatan promosi program agar lebih
banyak menjangkau pengguna dengan tidak
memfokuskan kegiatan promosi hanya di sekitar ibu
kota propinsi, tetapi lebih diperluas mungkin sampai
wilayah kabupaten dengan melibatkan pemda
setempat. Dengan demikian, kegiatan promosi ini bisa
menjangkau lebih banyak siswa maupun guru. Untuk
sosialisasi maupun fasilitasi juga bisa melibatkan tim
MGMP dan tidak kalah pentingnya yaitu sosialisasi
ke orang tua siswa.

Ketiga, Pemanfaatan TV Edukasi yang
berkembang saat ini adalah dalam rangka mencari
informasi, bukan pemanfaatan khusus di kelas. Oleh
karena itu, tim pengembang program perlu
memperbanyak konten yang mudah diakses oleh
pengguna utamanya yang memanfaatkan siaran
streaming TV Edukasi.
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